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KONSEP KAFAAH PERSPEKTIF FIKIH MUNAKAHAT :
Studi Kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah At-Thalibin Dan Bugyah Al-
Mustarsyidin
ABSTRAK

Fikri Musyafa
NIM. 1917302147
Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Syariah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Penelitian ini menjabarkan konsep kafaah dalam ketiga kitab yakni kitab
Minhaj At-Thalibin, I’anah At-Thalibin dan Bugyah al-Mustarsyidin yang dimana
ketiga kitab ini mengakui adanya konsep kafaah baik dalam sisi Agama maupun
dalam sisi sosial.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian ini mengkaji dokumen atau sumber tertulis seperti kitab-kitab fikih,
buku, majalah, jurnal dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi atau studi documenter dan metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik deskriptif analisis. Sumber data primer
yang digunakan yaitu kitab Minhaj At-Thalibin, i’anah At-Thalibin dan Bugyah al-
Mustarsyidin

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat sisi kesamaan dan perbedaan
pada konsep kafaah yang terdapat dalam kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah At-
Thalibin dan Bugyah al-Mustarsyidin. Kesamaannya yakni dalam sisi keagamaan
yaitu Al-Din (Agama), ‘iffah (Menjaga terhadap agama) dan al=ll Jleaiy) (Bagus
akan ilmu agama/’Alim). Adapun perbedaanya yakni dalam sisi sosial yaitu nasab
(Keturunan), Hurriyyah (Merdeka), Hirfah (profesi), dan Terhindar dari cacat.

Secara keseluruhan kesetaraan atau kafaah dalam kitab Minhaj At-Thalibin,
I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin Terdapat tujuh Kriteria yaitu
kriteria Nasab (Keturunan), Hurriyyah (Kemerdekaan), ‘Iffah (menjaga terhadap
agama), Al-Din (Agama), Hirfah (Pekerjaan), Terhindar dari ‘aib yang dapat
menyebabkan khiyar, )iy Al (Bagus akan ilmu agama/’Alim). Namun dari
tujuh keriteria tersebut kriteria Hurriyyah (Kemerdekaan) sudah tidak relevan lagi
diterapkan pada zaman sekarang. Jadi, hanya ada enam kriteria kafa’ah yang masih
relevan di zaman sekarang guna mewujudkan tujuan utama pernikahan yakni Nasab
(Keturunan), ‘Iffah (menjaga terhadap agama), Al-Din (Agama), Hirfah
(Pekerjaan), Terhindar dari ‘aib yang dapat menyebabkan khiyar, iyl olall
(Bagus akan ilmu agama/’ Alim).

Kata Kunci: Pernikahan, Kafaah, kitab Minhaj Al-Thalibin, kitab I'anat At- Thol-
ibin, dan kitab Bugyah Al-Mustarsyidin
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“Tak akan aku berpangku tangan karena takut berperang, meskipun pasukan

musuh datang bertubi-tubi (pantang menyerah)”

~Alfiyyah Ibnu Malik~
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4 Ra’ R Er
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C Nun N ‘en
J Waw W W
> Ha’ H Ha
g Hamzah ‘ Apostrof
& Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

('{‘J Ditulis Rabbikum

Js Ditulis wakullu

C. Ta’ Marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis h

b Ditulis maslakah

S Ditulis hikmah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.



guji}“ a,o\Jf

Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbiatah hidup atau dengan harkat, fatkah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t.

Jo ¥ A Ldl Ditulis al-falsafat al-ila
D. Vocal Pendek
Y A W fathah Ditulis A
A A\ N Kasrah Ditulis I
A J_ | d’ammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
Ju Ditulis Odla
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
Yy Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
33 Ditulis Karim
4. | D’ammah + wawu mati Ditulis U
A Ditulis Yahidi




F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Al
ng Ditulis Bainakum

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
s Ditulis Qaul

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
ol Ditulis a’antum
N Ditulis w'iddat
g‘zJi“ oA Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis sesuai dengan bunyi (al ).

ST,

Ditulis

al-Qur’an

i)

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

clacd)

Ditulis

as-Sama’

Xi




Ditulis asy-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
g o Ditulis man zalla z7
&5 ! Ditulis ajrun karim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang sejahtera dan abadi
yang didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa.* Dari sini jelas bahwa tujuan
pernikahan di Indonesia adalah untuk membentuk keluarga yang sejahtera dan
abadi yang berdasarkan pada keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh
karena itu Islam sangat menganjurkan untuk mendasarkan segala keputusan
pada hukum syariat dan prinsip agama guna menjamin pasangan hidup mem-
iliki akhlak yang baik. Ini dilakukan untuk membantu kedua calon pasangan
membangun rumah tangga yang aman, tenang, dan damai, guna memenuhi tiga
rukun pernikahan sebagaimana diilustrasikan Nabi Muhammad SAW: sakinah,

mawadah, dan warahmah.
Islam mengenal adanya status suami dan istri sederajat atau biasa di
sebut dengan istilah kafa’ah yang merupakan bagian dari pernikahan.
Sebagaimana tertuang dalam Al-Figih al-Manhaji al-Madzhab al-Imam al-

Syafi'i karya Mustafa al-Khin dan Mustafa al-Bugha:

M I ) b Blglas ¢ 3sliSTL gy @ 35Sl

1 pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



“Al-kafa ah ialah kesetaraan kondisi suami terhadap kondisi istri.”?
Dalam hukum Islam kafaah dianggap hal yang penting dalam
pernikahan, tetapi tidak ada kaitannya dengan sahnya pernikahan. Imam
Zakaria al-Ansari menjelaskan hal ini dalam kitab Fathul Waahab bi Syarhi

Minhaj Al-Talab:

eblaz Lagls e4d0y afall 3o GY o sl ¥ A5 G gt 50001 3 phad
“Dalam kafa'ah yang menjadi pertimbangan dalam nikah, bukan pada soal
keabsahannya, namun hal tersebut merupakan hak calon istri dan wali, maka
mereka berdua berhak menggugurkannya.”

Dalam pernikahan Islam, tidak ada kewajiban secara tekstual untuk
melaksanakan kafaah karena kafaah dianjurkan menjelang pelaksanaan
pernikahan. Namun, itu bukan penentu sah atau tidaknya pernikahan karena
kesetaraan dianggap sebagai faktor ideal untuk kelangsungan pernikahan.
Karena berbagai alasan, ketidaksesuaian yang  terjadi dalam hubungan
pernikahan akan menyebabkan masalah yang berkelanjutan dan mungkin
menyebabkan perceraian.®

Meskipun bukan merupakan syarat sahnya suatu pernikahan, namun
sekufu atau kafaah ialah hak dari pihak istri dan walinya dalam pernikahan dan
sangat dinantikan karena melindungi harkat dan martabat istri atau wali serta

menjaga kestabilan rumah tangga. Sekalipun walinya menikahkan calon

mempelai dengan laki-laki yang bertentangan dengan kehendaknya, maka

2 Mohammad Reza Nugraha and Isa Anshori, “Penolakan Permohonan Pencegahan
Perkawinan Di Surabaya (Studi Analisis Putusan Hakim Nomor 964/Pdt.P/2015/PA.Sby),”
MAQASID: Jurnal Studi Hukum Islam 7, V. 1 (2019), him. 15-22.

3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Mun akahat dan
UU Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), him. 141.



mempelai perempuan dan walinya berhak mencabut kafaahnya. pernikahan
tersebut tetap sah karena perempuan dan walinya mempunyai hak untuk
mencari jodoh. Tidak ada lagi alasan untuk khawatir jika mereka siap
membiarkan parameter kafaah berubah. Yang mengisyaratkan menjaga
kesamaan adalah sabda Nabi Muhammad SAW:

¢ LS 1SS (St Tgpf dovg e ) o A Jsey JU 2JB 223l e
) 1555y

“Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, pilihlah baik-baik

(tempat) untuk sperma kalian, menikahlah kalian dengan yang sekufu dan
nikahkanlah (anak-anak perempuan kalian) kepada mereka yang sekufu’*

Ada banyak orang tua di era modern yang berpendapat bahwa ketika
mereka mencari. pasangan untuk anak-anak mereka, mereka hanya
mempertimbangkan status ' sosial, kedudukan, dan keturunan. Namun,
pertimbangan agama kurang diperhatikan. Masalah kufu (sederajat, sepadan)
hanya dapat diukur dengan materi. Dalam Islam, kesamaan, atau kesepadanan,
dalam pernikahan dianggap sangat penting karena dengan adanya kesamaan
antara kedua pasangan, yaitu upaya untuk mendirikan dan membangun rumah
tangga Islami dapat terwujud. Namun, menurut Islam, Kafaah hanya diukur
dengan iman, taqwa, dan akhlaq seseorang, bukan status sosial, keturunan, atau
faktor lain. Allah mempertimbangkan semua orang, baik orang Arab maupun
non-Arab, apakah mereka miskin atau kaya. Melainkan yang membedakan dari

keduanya adalah ketakwaanya, seperti yang tertera dalam surat Al-Hujarat: 13

4 Imam al-Hafidzh Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini (Imam lbnu Majah)
Sunan Ibnu Majah, ter. Abdul Hayyie al Kattani (Depok: Gema Insani, 2016), Il : 633
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenalmengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

Di jelaskan juga pada hadis Nabi Muhammad SAW. beberapa kriteria

untuk memilih pendamping hidup Riwayat Muttafaq Alaihi :

Doy o ol oy ab Leuidy ,Wlay el [ 1 )Y 310 <S5
Dari Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam bersabda: "Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu:

harta, keturunan, kecantikan, dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang
taat beragama, engkau akan berbahagia.®

Dalam hadis tersebut menunjukan bahwa tujuan dari adanya kriteria
memilih pendamping adalah untuk meraih kebahagiaan. Pasangan selalu
menginginkan kebahagiaan, tetapi itu harus dimulai dengan kafaah
yaitu kesesuaian, kecocokan, dan kesinambungan.

Perbedaan ulama madzhab empat didasarkan pada dalil-dalil nagli dan
aqli. Mereka berbeda pendapat tentang standarisasi, atau konsep kafaah dan
posisinya dalam pernikahan. Sebagian ulama berpendapat bahwa kafaah hanya
didasarkan pada agama saja, sementara yang lain menambahkan strata sosial
di dalamnya. Ada perbedaan pendapat ulama tentang posisi kafaah. Ada yang
menganggap bahwa itu tidak penting, ada yang menganggap juga bahwa itu

penting, dan bahkan ada juga yang menganggap kafaah sebagai syarat wajib

> Muhammad bin Al-Bukhari Al-Ju’fi, Shahih Al-Bukhori, (Beirut: Dar Al-Fikr: 2009), I

: 368.



dalam sebuah pernikahan. Dalam beberapa kasus, pemaknaan kafaah dapat
menjadi penghalang untuk berlangsungnya pernikahan. Di sisi lain, tanpa
kafaah, perjalanan pernikahan kadang-kadang gagal. Dengan adanya
perbedaan ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana
pendapat tentang konsep Kafaah dalam kitab-kitab fikih munakahat seperti
kitab Minhaj At-Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsydin.

Alasan penulis mengambil ketiga kitab di atas karena melihat dari
rentang waktu ditulisnya kitab tersebut. Yang dimana kitab Minhaj At-Thalibin
ditulis di kisaran tahun 631-676 H. Dan kitab /’anah At-Thalibin selesai ditulis
pada tahun 1298 H. Kemudian kitab Bugyah Al-Mustarsydin ditulis di kisaran
tahun 1250-1320 H. Dan alasan dari segi tempat di tulisnya ketiga kitab yang
berbeda-beda.

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara ilmiah tentang bagaimana konsep kafaah yang terdapat dalam
kitab Minhaj At-Thalibin, I'anah At-Thalibin, Bugyah Al-Mustarsydin dan
relevansinya dengan hukum keluarga islam kontemporer. Sehingga hal inilah
yang ingin penulis kaji lebih jauh dengan mengambil judul : “Konsep Kafaah
Perpektif Fikih Munakahat : Studi Kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah At-
Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsydin”

B. Definisi Operasional
Sangat penting untuk menginterpretasikan judul dengan istilah yang
umum dalam bahasa penelitian ini agar tidak membingungkan, yaitu:

1. Fikih Munakahat



Fikih Munakahat, juga dikenal sebagai fiqih pernikahan, adalah
bidang yang mempelajari syariat ibadah tertentu. Bidang ini mencakup
pengertian, dasar hukum, dan prosedur yang berkaitan dengan pernikahan
seperti talak, rujuk, dan lainnya.

Kitab Minhaj At-Thalibin

Al-Imam al-Allamah Abu Zakaria Muhyuddin bin Syaraf an-
Nawawi ad-Dimasyqi, atau Imam Nawawi, adalah seorang ulama besar dari
Mazhab Syafi'i yang menulis Kitab Minhaj At-Thalibin. Beliau lahir di
Daerah Nawa, dekat dengan kota Damaskus, bertepatan tahun 631 H (1233
M) dan beliau wafat pada tahun 676 H (1277 M). Beliau adalah seorang
mujtahid tarjih yang keputusannya menjadi acuan untuk pengamalan,
bahkan ketika pendapatnya bertentangan dengan ulama Syafi‘iyah lainnya,
pendapat al-Nawawi dianggap yang harus diamalkan. Menurut Ibnu Hajar
dan Ibnu ‘Alan, kitab Minhaj At-Thalibin, di antara Kitab-kitab al-Nawawi,
berfungsi sebagai referensi untuk fatwa mazhab Syafi'i setelah kitab
Majmu’ Syarah al-Muhazzab, al-Tahgiqg, al-Tangih, dan al-Raudhah.®
Kitab I’anah At-Thalibin

Kitab ini diberi nama I 'anah At-Thalibin ‘ala Halli Alfazhi Fathi Al-
Mu’in, tetapi beberapa penerbit menambahkan kata Hasyiyah di depan
judul, sehingga nama lengkapnya menjadi i’anah At-Thalibin Hasyiyah ‘ala

Halli Alfazhi Fathi Al-Mu’in. Pengarangnya dikenal As-Sayyid Al-Bakri,

& Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, I'anah Al-Thalibin (Kairo: Dar
lhya Al-Kutub Al-Arobiyah, 1995) IV : 234



yang meninggal pada tahun 1310 H dengan nama panjang Abu Bakr
‘Utsman bin Muhammad Syatho Ad-Dimyathi Al-Bakri. Dia lahir di Mekah
pada tahun 1226 H, dan dia meninggal juga di sana.

Kitab /’anah At-Thalibin adalah kitab fikih bermazhab al-Syafi'i
yang dikategorikan sebagai kitab muthowwal atau mabsuth, yang berarti
kitab yang dilengkapi dengan penjelasan yang mendalam. Tidak seperti
kitab mutawassith (pertengahan, seperti Fathu Al-Qorib) atau Kkitab
mukhtashor (ringkas, seperti matan Abu Syuja' dan Al-Yaqut An-Nafis).’
Kitab Bugyah Al-Mustarsyidin

Kitab figh yang disebut " Bugyah Al-Mustarsydin fi Talkhish
Fatawa Ba'dh al-Aimmah al-Muta-akhkhirin® memuat berbagai fatwa dari
ulama Mazhab Syafi'i yang muta-akhirin. Al-°Allamah Sayyid ‘Abdur
Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar Ba ‘Alawi al-Hadhrami
hidup dari tahun 1250 hingga tahun 1320, dan dia adalah seorang ulama
terkenal dalam mazhab Syafi'i dan mufti di negeri Hadhramaut, Yaman,
pada masanya.

Menurut Al-‘Allamah Sayyid ‘Abdur Rahman Ba’alawi, tujuan
penyusunan kitab Bugyah al-Mustarsyidin adalah untuk membuat karya
tersebut mudah dibaca dan dipahami tanpa perlu mengulangi diskusi yang

ada tentang berbagai pendapat. Kitab ini disusun secara sistematis oleh

" https://irtaqi.net/2020/06/04/mengenal-kitab-ianatu-ath-tholibin/, Diakses pada
tanggal 2 6 september 2023 pukul 09:12



https://irtaqi.net/2020/06/04/mengenal-kitab-ianatu-ath-tholibin/

Sayyid Abdurrahman Ba'lawi sehingga pembaca dapat dengan mudah
memahami beberapa masalah dengan disertai jawabannya.
5. Kafaah

Dalam hukum Islam, kafaah berarti setara, seimbang, serasi, serupa,
sebanding, atau setara. Hal ini dimaksudkan agar calon istri dan suami
merasa nyaman menikah satu sama lain.® Kafaah menurut pandangan
peneliti adalah kesetaraan dalam hal derajat dalam masyarakat antara calon
istri dan suami.

C. Rumusan masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang sebelumnya, beberapa
masalah utama yang perlu harus dibahas, yaitu

1. Bagaimana konsep kafaah dalam kitab Minhaj At-Thalibin, I'anah At-
Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin?

2. Bagaimana relevansi kriteria kafaah yang terdapat dalam kitab Minhaj
At-Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin dengan
hukum keluarga islam kontemporer?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah yang telah dirumus-

kan sebelumnya dan memberikan gambaran tentang bagaimana

8 Abdurrahman Ghazali, Fikih Munakahat Seri Buku Daras, Jakarta: Pustaka
Kencana, 2003, him. 96



penelitian akan dilakukan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini ada-

lah:

a. Guna mengetahui dan menganalisis bagaimana konsep kafaah dalam
hukum islam secara umum.

b. Untuk mencari tahu bagaimana konsep kafaah dalam kitab-kitab fikih
munakahat ter-khusus dalam kitab Minhaj At-Thalibin, I'anah At-
Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin.

2. Manfaat Penelitian
Penjelasan tentang pentingnya melakukan penelitian ter-
hadap suatu topik adalah manfaat dari sebuah penelitian. Manfaat
tersebut bersifat teoritis dan praktis.® Adapun manfaat yang dapat
kita peroleh dari penelitian yang berkaitan dengan judul “Konsep
Kafaah Perspektif Fikin Munakahat Studi Kitab Kitab Minhaj At-
Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin ” adalah:

a. Secara Teoritis
Diharapkan dari penelitian ini akan memperluas pengetahuan
tentang hukum Islam secara keseluruhan, khususnya tentang penjela-
san konsep kafaah dalam kitab fikih munakahat. Selain itu, diharap-
kan bahwa temuan penelitian ini akan berfungsi sebagai referensi un-

tuk studi yang serupa agar penelitian hukum Islam tidak stagnan.

b. Secara Praktis

® Penyusun, Tim, pedoman penulisan skripsi fakultas syariah iain purwokerto,
(Fakultas Syariah IAIN Purwokerto Press: 2019), him. 7.
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Bagi peneliti khususnya diharapkan bahwa penelitian ini akan
menjadi penelitian ilmiah yang memiliki nilai akademis. adaoun un-
tuk masyarakat luas diharapkan hasil penelitian ini juga akan menam-
bah wawasan dan pengetahuan tentang konsep kafaah yang
ditemukan dalam kitab fikih munakahatt sehingga orang tidak ragu
dalam mengamalkan dan menjalankan hukum yang terkandung di da-

lamnya.

E. Kajian Pustaka

Pada dasarnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
kritik diri sendiri terhadap penelitian saat ini, mengevaluasi keunggulan dan
kekurangan, dan membandingkannya dengan penelitian sebelumnya. Selain
itu, tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mencegah kembalinya temuan
penelitian yang membahas masalah yang sama dengan orang lain, baik dalam
bentuk tulisan maupun lisan. Dari beberapa penelitian terdahulu dapat uaraikan
di bawah ini sebagai berikut:

Nur Khoviva Rozag!® dengan judul Pandangan Kafaah Dalam
pernikahan Di Dusun Dukuh Mingkrik Kecamatan Tonjong Menurut Kitab
Figh As-Sunnah, Penelitian ini menjelaskan tentang kafaah. Dijelaskan bahwa
salah satu masalah yang muncul saat memilih pasangan untuk pernikahan

adalah kafaah. Ini diatur dalam pernikahan Islam, tetapi ada perselisihan karena

0 Nur Khoviva Rozaq, Pandangan kafa’ah dalam perkawinan di dusun dukuh
mingkrik kecamatan tonjong menurut kitab figh as-sunnah, Skripsi, Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022.
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dalil yang mengaturnya tidak jelas dan spesifik baik dalam al-Qur'an maupun
hadist Nabi.

Paimat Sholihin!! jurnal dengan judul Kafaah Dalam pernikahan Per-
spektif Empat Mazhab. Penelitian ini membahas tentang kafaah dilihat dari
perspektif empat madzhab. Metode penelitian ini adalah studi literature, yang
berarti persiapan penelitian sama dengan penelitian lainnya. Namun, penelitian
ini menggunakan sumber dan metode pengumpulan data dengan membaca,
mencatat, dan mengolah bahan penelitian. Fokus dari kedua penelitian adalah
kafaah. Adapun perbedaanya adalah perpektif penelitian ini adalah menurut
empat madzhab. Sedangkan penilitian saya perspektif kitab Minhaj At-
Thalibin, i ’anah At-Thalibin dan Bughyah Al-Mustarsydin.

Athifatul Wafirah!? dengan judul Kajian "Tolak Ukur Kesepadanan
(Kafaah) Dalam Pernikahan" (Analisis Komperatif Metode Istinbath Ibnu
Abdil Baar dan Imam Abdul Humam) membahas tolak ukur kesepadanan
kafaah dalam pernikahan, dengan fokus penelitian lebih pada metode Istinbath
ulama dalam menentukan tolak ukur kafaah. Dibandingkan dengan skripsi
penulis, kajian ini membahas tema yang sama mengenai kafaah.

Ulya Ziyanatuzzahro®® yang berjudul Analisis Pemikiran Imam Syafi'i

terhadap Ide-ide Kafaah dalam pernikahan. Kesimpulannya adalah bahwa

11 Paimat Sholihin, “Kafaah Dalam Perkawinan Perspektif Empat Mazhab,”
SEMJ: Sharia Economic Management Business Journal 2, no. 1 (2021): 1-13.

12 Athifatul Wafirah, "Tolak Ukur Kesepadanan (Kafa’ah) dalam pernikahan
(Analisis Komperatif Metode Istinbath Ibnu Abdil Baar dan Imam Abdul Humam)",
Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021, Diakses Pada Tanggal 4 September 2023,
Pukul 21:52, http://digilib.uinsby.ac.id

13 Ulya Ziyanatuzzahro, Analisis Pemikiran Imam Syafi’i terhadap konsep
Kafa’ah dalam perkawinan, Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021,
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karya tersebut membahas konsep Imam Syafi'i tentang kafaah dan memberikan
penjelasan yang lebih rinci tentang syarat-syarat kafaah.

Uswatun Hasanah!* dengan judul Pandangan Tokoh Masyarakat
Tentang Kafaah Dalam Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Di Desa Rakit Kecamatan Rakit
Kabupaten Banjarnegara). Menurut tokoh masyarakat dalam karya tersebut,
konsep kafaah dalam Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam memiliki dampak yang
signifikan terhadap pembentukan keluarga yang harmonis. Karena
sesngguhnya sudah diatur dalam Islam untuk membantu pernikahan mencapai
sakinah mawaddah wa rahmah.

Dengan adanya kafaah agama dalam pernikahan, suasana pernikahan
akan sesuai dengan anjuran agama. Berbicara tentang kafaah sama dengan
kedua penelitian ini. Sebagai perbedaan, penelitian ini fokus pada perspektif
tokoh masyarakat tentang kafaah dalam Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam di
Desa Rakit, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Namun, fokus
penelitian saya adalah bagaimana kitab-kitab fikih munakahat menjelaskan
penertian kafaah.

F. Kerangka teori

1. Kerangka teoritis Kafaah

14Uswatun Hasanah, Pandangan Tokoh Masyarakat Mengenai Kafa'ah Dalam
Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Di Desa
Rakit Kec. Rakit Kab. Banjarnegara), Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022,
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Kafaah berasal dari kata sama, semacam, sebanding, sepadan, serasi,
sesuai, dan sebanding. Ulama fikih mengartikan kesepadanan sebagai
pasangan lelaki dan perempuan harus berada dalam keseimbangan dalam
beberapa aspek untuk menjaga kehormatan satu sama lain.*

Adanya kafaah dalam pernikahan dimaksudkan sebagai upaya untuk
menghindarkan terjadinya krisis dalam rumah tangga. Keberadaanya
dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan pernikahan. Dengan
adanya kafaah dalam pernikahan diharapkan masing-masing calon mampu
mendapatkan sebuah keharmonisan.®

Tujuan dari adanya kafaah di dalam pernikahan adalah untuk me-
nolak atau meniadakan cacat dan kerusakan®’

Untuk itu penelitian ini akan melibatkan kitab fikih munakahat
tertentu saja guna untuk mengetahui aspek tertentu atau konsep kafaah
yang telah di rumuskan oleh ulama terdahulu seperti :

a. Kitab Minhaj At-Thalibin
Kitab Minhaj At-Thalibin merupakan karya dari seorang ulama
besar dalam Mazhab Syafi’i yang bernama Al-Imam al-Allamah Abu
Zakaria Muhyuddin bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi atau lebih
dikenal sebagai Imam Nawawi. Beliau lahir di Desa Nawa, dekat kota

Damaskus, pada tahun 631 H (1233 M) dan wafat pada tahun 676 H

5 Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakina, (Jakarta: Subdit
Bina Keluarga Sakinah, 2017), him. 30.

16 Nasarudin Latif, Ilmu Perkawinan:Problematika Seputar Keluarga dan Rumah
Tangga, (Bandung:Pustaka Hidayah, 2001). him. 19

17 Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, /’anah Al-Thalibin (Kairo: Dar
Ihya Al-Kutub Al-Arobiyah, 1995), 111 : 330
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(1277 M) merupakan seorang mujtahid tarjih yang fatwanya menjadi
acuan dalam pengamalan, bahkan apabila bertentangan tarjihnya
dengan ulama Syafi’iyah lainnya, maka pendapat al-Nawawi-lah yang
harus diamalkan dan dianggap sebagai mazhab. Ibnu Hajar dan Ibnu
‘Alan mengatakan, diantara kitab-kitab al-Nawawi, kitab Minhaj At-
Thalibin merupakan rujukan fatwa dalam mazhab Syafi’i setelah kitab
Majmu’ Syarah al-Muhazzab, al-Tahgiq, al-Tangih dan al-Raudhah.®
Kitab I’anah At-Thalibin

Nama lengkap Kitab ini adalah I’anah At-Thalibin ‘ala Halli
Alfazhi Fathi Al-Mu’in. Sebagian penerbit menambahkan kata Hasyi-
yah di depan judul sehingga menjadi Hasyiyah i ’anah At-Thalibin ‘ala
Halli Alfazhi Fathi Al-Mu 'in. Pengarangnya bernama As-Sayyid Al-
Bakri (w. 1310 H ). Nama panjangnya Abu Bakr ‘Utsman bin Muham-
mad Syatho Ad-Dimyathi Al-Bakri. Lahirnya di Mekah tahun 1226 H
dan wafat juga di Mekah . Sejak kecil sudah
hafal Al-Qur’an. Beliau adalah murid Ahmad Dahlan. Di pesantren-
pesantren di negeri kita, beliau juga dikenal sebagai pengarang
kitab Ad-Duror Al-Bahiyyah fima Yalzamu Al-Mukallaf min Al- ‘Ulum
Asy-Syariyyah.
Kitab Bughyah al-Mustarsyidin

Kitab “Bughyah al-Mustarsydin fi Talkhish Fatawa Ba’dh al-

Aimmah al-Muta-akhkhirin” merupakan sebuah kitab figh yang

18 Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, I’anah At-Thalibin, 1V : 234
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menghimpunkan ringkas dari berbagai fatwa para ulama mazhab
Syafi’i yang muta-akhirin (kebelakangan). Usaha penyusunan kitab ini
dilakukan oleh al-‘Allamah Sayyid ‘Abdur Rahman bin Muhammad
bin Husain bin ‘Umar Ba ‘Alawi al-Hadhrami (1250-1320), seorang
tokoh ulama mazhab Syafi’i yang terkenal dan mufti bagi negeri Ha-
dhramaut, Yaman pada zamannya.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian mencakup sekumpulan pengetahuan tentang cara-
cara sistematis dan logis untuk mengumpulkan data yang relevan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan, dan kemudian
menemukan- solusi. Dalam versi lain dirumuskan, metode penelitian adalah
cara yang dipakai dalam mengumpulkan data, sedangkan instrumen adalah alat
bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data itu,’°maka metode penelitian
skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, yaitu
melakukan penelitian terhadap sumber tertulis oleh karena itu, penelitian ini
bersifat kualitatif. Penelitian kepustakaan adalah penelitian kepustakaan
atau penelitian murni.?° Studi ini dilakukan dengan melihat dokumen atau

sumber tertulis seperti kitab-kitab fikih, buku, majalah, jurnal, dll.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2014), him. 194.

20 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2010), .him 31.
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2. Sumber data
Penelitian ini bersifat Library Research, Maka perlu beberapa
literatur sebagai berikut:
a. Bahan hukum primer,
Kitab-kitab fikih munakahat yang mu’tabaroh yaitu :
1. Minhaj At-Thalibin
2. I'anah At-Thalibin
3. Bughyah Al-Mustarsyidin
b. Bahan hukum sekunder
Yakni bahan yang menjelaskan bahan hukum dasar seperti
rancangan undang-undang, penelitian, karya mengenai hukum, dan se-
bagainya.
c. Bahan hukum tertier,
bahan yang menunjukkan atau menjabarkan bahan hukum pri-
mer dan sekunder, seperti kamus dan ensiklopedi.?
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi atau studi
dokumenter. Ini dilakukan dengan memeriksa beberapa buku, kitab fikih
munakahat, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan topik
skripsi. Kemudian memilah-milahnya dengan memprioritaskan sumber

bacaan yang berkualitas, baik dari segi kebaharuan tahun terbitnya maupun

21 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tin-
jauan Singkat, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him. 52.



17

kualitas penulisnya. Data kepustakaan yang berkaitan dengan masalah
pemaknaan kafaah dalam kitab-kitan fikih munakahat digunakan.
4. Teknik Analisis Data

Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif analisis. Analisis deskriptif mencakup penjelasan dan
analisis konsep kafaah secara keseluruhan, lalu membandingkannya dengan
konsep menurut pendapat para ulama yang terdapat dalam kitab Minhaj At-
Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsydin.

H. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan adalah ringkasan singkat yang berisi urutan
bab-bab dari skripsi, yang disusun secara berurutan dari bab ke bab untuk
membuat pemahaman pembaca lebih mudah dan cepat. Sistematika penulisan
mencakup penjelasan tentang alur pembahasan skripsi, yang dimulai dari bab
pendahuluan dan berakhir pada bab penutup.?? Sistematika pembahasan dari
penelitian ini adalah:

Bab Pertama, membahas ide-ide dasar yang membentuk latar belakang
penelitian ini. Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat adanya penelitian, definisi istilah, dan proses
pembahasan sistematis..

Bab kedua, merupakan Pembahasan tentang Tinjauan Umum Tentang

apa pengertian pernikahan,apa syarat dan rukun pernikahan a dan urgensi dari

22 penyusun, Pedoman Penulisan,,(Fakultas Syariah IAIN Purwokerto Press:
2019).hIim. 64.
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sebuah pernikahan. Serta membahas tentang konsep kafaah dari beberapa
ulama empat madzhab dan ulama kontemporer.

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum kitab Minhaj At-
Thalibin, I’anah Al- Thalibin Dan Bugyah Al-Mustarsyidin serta latar
belakang sosiologis dan akademik para ulama pengarang kitab.

Bab keempat, merupakan pembahasan yang terdiri dari uraian
mengenai analisis konsep kafaah dalam kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah Al-
Thalibin  Dan Bugyah Al-Mustarsyidin serta analisis Kriteria kafaah dalam
ketiga kitab tersebut yang masih dan tidak relevan ketika di implementasikan
di zaman sekarang.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran.

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I1

KONSEP FIKIH MUNAKAHAT DAN KAFAAH SECARA UMUM

A. Pernikahan

1. Pengertian Pernikahan
Istilah pernikahan dalam bahasa Arab, yaitu (z\<3)), Ada juga yang
berpendapat bahwa istilah " pernikahan " digunakan dalam istilah figh
dengan kata "nikah™ dan "zawaj", sementara istilah "Pernikahan "
digunakan dalam istilah Indonesia. Dewasa ini, orang sering membedakan
antara pernikahan dan Perkawinan tetapi pada dasarnya, mereka hanya ber-

beda dalam arti kata.?®

Pernikahan adalah:

Ly g OISV e Jerad) jogil) daad | e 5)le

“Akad yang sangat jelas dan memuat beberapa rukun dan syarat.”?*
Pernikahan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata "Nikah", yang

berarti melakukan hubungan kelamin, bersetubuh, dan membentuk
keluarga dengan orang lain. Karena terdapat ijab, yang merupakan pern-

yataan penyerahan dari pihak perempuan, dan gabul, yang

23 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang:
1974), him. 62

24 Imam Taqiyuddin Abu Bakar Bin Muhammad Al Husaini Ad Dimasyqi “Kifayatu Al
Akhyar 2” diterjemahkan Syarifuddin Anwar dan Mishbah Mustafa. (Kifayatul Akhyar Bagian
Kedua, Surabaya: Bina Iman 1993), him.36.

19
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merupakan pernyataan penerimaan dari pihak lelaki, pernikahan
berarti akad atau ikatan. Nikah juga berarti bersetubuh.

Pernikahan juga merupakan ikatan di mana laki-laki dan
perempuan bersatu untuk mencapai tujuan yang sama: mencapai
kebahagiaan yang berkelanjutan bersama pasangan mereka. Namun,
mencapai kebahagiaan ini tidak selalu mudah. Banyak hambatan,
kesulitan, dan masalah yang terkadang menghalangi jalan menuju
kebahagiaan. Banyak kerikil kecil dan bahkan batu karang menghalangi
jalan menuju kebahagiaan. %

Menurut ahli Ushul, nikah didefinisikan sebagai:

1) Ulama Syafi’iyyah berpendapat:

Dalam arti sebenarnya, "nikah" berarti akad, dan dalam arti tidak
sebenarnya atau secara majaz adalah "nikah™ yang berarti bersetubuh
dengan lawan jenis.

2) Ulama hanafiyyah, berpendapat:

Nikah dalam arti sebenarnya (hakiki) berarti bersetubuh, dan
dalam arti tidak sebenarnya (majazi), berarti ‘agad yang memung-
kinkan pria dan wanita melakukan hubungan seksual. Pendapat ini
merupakan kebalikan dari pendapat Syafi’iyyah.?®

3) Menurut ulama Hanabilah, abu Qasim al-Zajjad, Imam Yahya, dan

Ibnu Hazm mrngartikan nikah ke dalam arti sebenarnya, sebagaimana

%5 Hendi Suhendi, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga. (Pustaka Setia, Bandung:
2001).him. 130

% Amir Syarifudin. Hukum Perkawinan Di Indonesia, cet I, (Jakarta: Prenada mulia:
2007), him. 36-37
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terdapat dalam kedua pendapat sebelumnya, kata nikah mengandung

dua unsur sekaligus: akad dan bersetubuh..?’

2. Rukun dan syarat Pernikahan
a. Rukun Pernikahan
Di dalam kitabnya Fathul Wahab bi Syarhi Minhaj al-Thalab,
Imam Zakaria al-Anshari menyatakan?® :
dx2 9 O\JJ&L&) L})) d>-9)9 &3} ﬂi.fmje; ‘\JLS‘ uﬂ&j C&J\ OLS‘ a3 J»\AE

“Rukun-rukun nikah ada lima, yakni mempelai pria, mempelai
wanita, wali nikah, dua saksi, dan syighat.”

b. Mempelai pria

d sl I wleg raly Hlasly > 2ol by
Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon suami ada-
lah bahwa dia diperbolehkan untuk menikahi calon istri (yang ha-
rus Islam dan bukan mahram), tidak dipaksa, tidak ditetapkan,

dan mengetahui bahwa calon istri itu halal baginya.

c. Mempelai wanita

Mempelai wanita yang dimaksud adalah wanita yang akan dini-
kahi oleh mempelai pria, dan laki-laki tidak boleh memperistri wanita
yang dianggap haram dinikahi. Hubungan darah, persusuan, atau kemer-

tuaan dapat menyebabkan keharaman.

d. wali

27 Chuzaimah tahido yanggo dan hafiz anshary az, Problematika Hukum Islam
Kontemporer Buku Pertama (Jakarta : LSIK, 1994), him. 53

28 Zakaria al-Anshari, Fathul Wahab bi Syarhi Minhaj al-Thalab (Beirut: Dar al-Fikr) 11 :
41
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Yang di maksud wali nikah yakni orang tua mempelai wanita
yang dalam hal ini adalah ayah, ka-kek, dan pamannya dari pihak ayah,
serta pihak lainnya. Mereka yang berhak menjadi wali adalah ayah,
kakek, saudara lelaki kandung (kakak atau adik), paman, dan anak
paman dari jalur ayah.

e. Dua orang saksi

Dua saksi ini harus adil dan terpercaya. Dalam Matan al-Ghayah
wa Taqgrib, Imam Abu Suja’ menyatakan bahwa wali dan dua saksi harus
memenuhi enam persyaratan: Islam, baligh, berakal, merdeka, lelaki,
dan adil.?®

f. Syighat
Di sini, shighat mencakup ijab dan gabul yang diucapkan oleh
wali atau perwakilannya dengan mempelai pria.
3. Tujuan Pernikahan

Dalam hal tujuan, tujuan utamanya pernikahan adalah untuk
memenuhi perintah Allah dan membentuk keluarga sakinah, mawaddah,
dan rahmah. Selain itu, pasal 2 Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa
pernikahan adalah cara yang kuat untuk mentaati perintah Allah SWT. Na-
mun, pasal 3 menyatakan bahwa tujuan pernikahan juga untuk membangun
keluarga yang sakinah.

Dalam hubungan Pernikahan suami-istri, istilah "sakinah"

digunakan untuk menggambarkan keadaan rumah tangga yang harmonis

2 Imam Abu Suja’, Matan al-Ghayah wa Taqrib (Surabaya: Al-Hidayah: 2000), him. 31
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dan kompleks, berlandaskan pada firman Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum:

21:

g°’?~“5‘o}’°/ . .o 3"}0/‘ 4/?/5} A% o w e)///’. e/~|lb -
N5 8558 1S Jass ) 55 Bl aSLa 20 i Gl O sl g
@ 835 5 2V b

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia mencip-
takan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa
cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.

Avyat tersebut memuat lafadz "taskunu®, yang berasal dari kata "sa-
kana", yang berarti diam dan tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk,
serta lafadz "mawaddha”, yang berarti cinta, dan "warahmat", yang berarti
kasih  sayang.’® Dalam beberapa karya tafsir, para mufassir sangat
memperhatikan ayat tersebut. Hamka misalnya, menganggap mawaddah
sebagai rasa cinta, yaitu kerinduan seorang laki-laki kepada seorang
perempuan dan seorang perempuan kepada seorang laki-laki yang
dibenarkan oleh Allah SWT. Setiap orang yang sehat selalu mencari teman
untuk berbagi kasih dan kepuasan bersetubuh yang akan menambah
rasa mawaddah dan cinta.!

Muhammad Al Maraghi berpendapat bahwa Allah menciptakan
naluri seksual pada mereka. Akibatnya, setiap jenis merasa perlu

menemukan lawan jenisnya, dan ini terus meningkat dan mendesak

pemenuhannya. Jika tidak ada integrasi dan keharmonisan dengan pasangan

30 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Lintera Hati, Bandung, 2004) Il : 35
31 Hamka. Tafsir al-Azhar, Yayasan Nurul Islam, Jakarta, 1984, him. 84.
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itu, dia akan gelisah, pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus ber-
gejolak. Karena itu, Allah mensyariatkan pernikahan untuk membuat jiwa

dan pikiran tenang.®?

B. Kafaah

1. Pengertian Kafaah

Dalam kamus bahasa Arab, kata kafaah berakar dari kata 3\ - sli<.
lils - yang berarti sama, sepadan, dan adil. * Namun, kata "kafaah" dalam
kamus lengkap Bahasa Indonesia berarti "seimbang", yang berarti keseim-
bangan dalam memilih pasangan hidup.** Firman Allah dalam QS al-
Ikhlash 112 disebutkan akar dari kata kafaah.

Cj)i s gk d 2% 4

"Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia"

Ayat di atas menunjukkan bahwa sifat ketauhidan Tuhan terhadap
makhluknya adalah satu-satunya dan tidak ada yang sebanding dengannya.
Namun, ketika dihubungkan dengan kafaah, itu berarti sebaliknya. Ini
menunjukkan bahwa ciptaan Tuhan selaras satu sama lain. Oleh karena itu,
keseimbangan, keserasian, sangat ditekankan dalam kafaah, terutama dalam

hal agama, yaitu akhlak dan ibadah. *° Kafaah dalam pernikahan dapat

32 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, ter. Bahrun Abu Bakar, (Karya Toha Putra, Semarang,

Cet Kedua, 1993), XVII : 45.

33 Munawwir. Ahmad Warson, 1997, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, Pustaka

Progresif, Surabaya. him. 35

218

3 Tri Rama. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya Karya Agung: 2000), him.

35 Ghozali, Abdul Rahman, Figh Munakahat, (Kencana, Jakarta: 2008). him. 96-97
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membantu suami istri bahagia dan melindungi perempuan dari kegagalan
atau kegoncangan rumah tangga.

Kafaah ada sejak Rasulullah. Zainab telah menikah dengan Zaid bin
Haritsah, seorang mantan budak. Zainab adalah keturunan berkepribadian,
sedangkan Zaid adalah mantan budak. Pernikahan mereka tidak bertahan
lama karena Zainab selalu menganggap Zaid buruk. Zainab dan Zaid
akhirnya bercerai, dan Zaid menikah dengan mantan budak, Ummu Aiman.
Setelah itu, mereka tetap hidup bersama.>®

Islam menganjurkan kafaah untuk memilih calon suami istri, tetapi
tidak menentukan sah dan tidaknya sebuah pernikahan. Hak afaah diberikan
kepada wanita dan walinya. Suatu pernikahan yang tidak seimbang,
tidak cocok, atau tidak sesuai menyebabkan masalah yang berkelanjutan
dan kemungkinan besar akan menyebabkan perceraian, yang kemudian
dapat dibatalkan.

Dasar Hukum Kafaah

Kafaah yang diajarkan Islam dalam memilih calon pasangan hidup
bukanlah tanpa sebab. Kafa'ah dalam pernikahan membantu suami dan istri
bahagia selama peralihan ke ranah pernikahan. Adapun landasan hukum
kafaah bersumber dari :

a) Al-Quran

1. QS An-Nur ayat 26

Pasal

% Andri, dan Yanti. 2019. “Urgensi Nilai Kafaah dalam Kompilasi Hukum Islam Pada
15 Ayat 1” Al-Fikra: Jurnal  llmiah  Keislaman 18 (1): 81-91.

https://doi.org/10.24014/af.v18.i1.6979.
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Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia
(surga). (QS. An-Nur ayat 26)%’

QS Al Bagarah ayat 221

T E}°// 07 Mg vl d 0w wos %< 25 (P % 92 é, . J °:.;a 2 °% 1.
Vg oSl 5 aSa 0 s B Y el 5 s all 1SS Y
% T}é}// 0T o1d 4l %d ow mos m od ”ox/,éo‘ 2 f“,/ 50 °;,;a s 0%
Sl (Gl 318 455 2 s B8 Rl L s S RAN 1SS

I 0 el S iy sk b ) gl g S ) O3
® o355

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan jan-
ganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintahperintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran. (QS. Al-Bagarah ayat 221)

b) Al-Hadist

Doy o ol Oy bl Leady Ul bk y WU 1 oY 510 <S5

Dari Abu Hurairah R.A dari Rasulullah SAW bersabda : per-

empuan dikawini karena empat hal, yaitu karena hartanya, karena
kedudukannya,karena kecantikannya, dan karena agamanya.

3" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit Jabal,

2010), hlm. 352
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Hendaklah engkau memilih yang beragama. Pastilah engkau bahagia.
(HR. Bukhari Muslim)3®

3. Kiriteria kafaah menurut Jumhur Ulama
Para Imam Mazhab berbeda pendapat tentang apa yang harus
dianggap sebagai ukuran atau kriteria kafaah. Mereka berbeda pendapat
tentang hal-hal kafaah seperti berikut :
a. kriteria kafaah yang disepakati para ulama, yakni :
1) Agama, Para Imam Mazhab mensyaratkan agama sebagai unsur
yang mesti ada.
2) Kemerdekaan, Merupakan unsur yang mesti ada dan ini tidak
diperselisihkan lagi.
b. Adapun, kriteria kafaah yang masih diperdebatkan, yaitu :
1) Nasab, Terdapat perbedaan dalam menentukan perlu tidaknya
faktor nasab.
2) Pekerjaan, Faktor penunjang dalam keseharian, masih
diperselisihkan perlu tidaknya.
3) Harta, Harta merupakan cerminan dari kemapanan ekonomi sebuah
keluarga.
c. Konsep Kafaah Menurut Madzhab Hanafi
Imam Hanafi mendefinisikan kafa'ah sebagai kesesuaian atau

keseimbangan antara calon mempelai laki-laki dan calon mempelai

3 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Al-Maram, (Surabaya:T.tp, Indonesia,
T.th), him. 402
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perempuan yang akan menjadi pasangan abadi, keseimbangan atau

keserasiantersebut memuat beberapa hal:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keturunan

Imam Hanafi berpendapat bahwa kesetaraan keturunan ter-
masuk dalam kreteria kafa'ah karena adanya keturunan seseorang
dapat menimbulkan kebanggaan atau kecacatan, dan karena itu,
kesetaraan keturunan termasuk dalam kreteria kafa'ah.
Keislaman

Menurut Imam Hanafi menarik karena memasukkan keis-
laman berbeda dengan ad-Diin ; di sini, keislaman dimaksudkan
untuk melihat jalur orang Islam atau yang beragama Islam dari ke-
turunan ke atas.
Kemerdekaan yang tidak terkait dengan perbudaka
Agama

Dalam bahasa Arab disebut ad-Diin ini berarti bukan hanya
formalitas keagamaan semata, tetapi juga ketakwaannya yang di-
tunjukkan dalam akhlak terpuji setiap hari.
Kekayaan

Kekayaan calon mempelai tidak tergantung pada banyak-
nya harta mereka, tetapi pada kemampuan mereka untuk membayar
mahar pernikahan dan memenuhi kewajiban mereka sebagai suami.

Hirfah (pekerjaan)
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Perempuan dan keluarga yang bekerja dengan hormat tidak
kufu dengan laki-laki yang bekerja dengan kasar. Namun, jika
pekerjaan mereka hampir sama dianggap tidak ada perbedaan. Un-
tuk mengetahui apakah pekerjaan terhormat atau tidak terhormat,
hal ini dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat setempat. Ini karena
adakalanya pekerjaan itu tidak terhormat di tempat lain.*®

d. Konsep Kafaah Menurut Madzhab Maliki

Ada juga yang mengatakan bahwa kafaah cukup sederhana yaitu
pendapat Imam Malik tentang berkelakuan baik dan baik dalam men-
jalankan agama (diyanah) dan tidak memiliki cacat. maka ttakala sudah
memnuhi kedua hal tersebut sudah dianggap kafaah untuk semua go-
longan. Hal ini berdasarkan ayat al-Quran bahwa pada dasarnya semua
manusia memiliki derajat yang sama, dan tinggi rendahnya hanya ter-
gantung pada ketakwaannya.

Karena Imam Malik menjadikan wali sebagai komponen penting
dalam pernikahan, dia berpendapat bahwa kafa'ah dari segi keturunan,
harta, kedudukan, dan profesi tidak diakui dalam pernikahan. Oleh
karena itu, konsep kafa'ah yang bersifat sosial tidak secara otomatis
diperlukan sebagai aturan hukum. Selain itu, karena pada masa imam
Malik, sikap egalitarian Islam berkembang dan bahkan menjadi sun-

nah. Mungkin karena daerah Madinah jauh dari pengaruh budaya

39 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fighu ala al- Madhahibi Al-Arba'ah, him. 57.
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Persia dan Romawi dan penduduknya didominasi oleh orang Arab dan
tidak banyak bercampur dengan orang non-Arab, penduduknya tidak
terlalu mempermasalahkan kafaaah di dalam pernikahan dan masalah
ini tidak begitu mencuat ke permukaan dan tidak sejalan dengan konsep
hukum ulama Madinah. Dengan demikian, adalah wajar bahwa imam
Malik tidak mengakui konsep kafa'ah yang bersifat sosial.*

e. Konsep Kafaah Menurut Madzhab Syafi’i

Dalam mazhab Syafi’i yang menjadi ukuran kafaah yaitu:

M 28 jal) 5 a0 a5 cuall 5 canaill 2 g il Aay o 83l yiiai g

"Ada empat macam kriteria kafaah yakni  Agama, nasab,
merdeka, profesi”.

Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan
seharusnya sama dalam hal kebaikan dan istikamah. Laki-laki yang
fasik karena zina tidak sekufu dengan wanita yang tetap baik,
meskipun dia telah taubat dengan sebaik-baiknya, karena taubat
dari zina tidak menghilangkan kehinaan.

Madzhab Syafi'i mengatakan bahwa orang ajam tidak sekufu
dengan orang Arab dalam hal Nasab, meskipun nenek moyang
mereka
berasal dari orang Arab. Dalam hal merdeka, seorang pemuda bu-

dak tidak setara dengan seorang wanita merdeka dari sudut pandang

40 ttp://mukhlisuddinlamlo.blogspot.com/2011/11/pertentangan-prinsip kemaslahatan.html.
(Di akses pada kamis,7 Desember, 11.25.)

41 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ala al-Madzahib al-4rba ah, (Dar al-Kutub al-1lmiyyah,
Beirut, 2003), 1V : 57.
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ayah. Dalam hal profesi, sudah menjadi kebiasaan bahwa anak ha-
kim dan pedagang tidak sederajat Dalam hal harta, ada beberapa
ulama Mazhab Syafi'i yang menganggap harta sebagai ukuran
kafaah, sedangkan yang lain berpendapat bahwa ahrta tidak diang-
gap kriteria kafaah karena Nabi Muhammad SAW memilih orang
yang fakir dan harta itu bisa hilang atau lenyap.
Konsep Kafaah Menurut Madzhab Hanbali

Dalam agama ulama Madzhab Hanbali berpendapat ukuran
kafaah terdiri dari agama, pekerjaan, kemakmuran finansial, ke-
merdekaan, dan nasab. Pada kriteri agama, laki-laki yang pengecut
dan fasik tidak sekufu dengan perempuan yang saleha, adil, dan ter-
jaga dalam hal agama. Dalam hal pekerjaan, anak pedagang dan
tukang sampah tidak sebanding. yang di-maksud unsur dalam hal
kemakmuran finansial, yaitu kewajiban untuk membayar dan men-
cari nafkah.*?
Konsep Kafaah Menurut Ulama Kontemporer

Menurut Abu Zahrah kafaah adalah suatu kondisi di mana
dalam suatu perkawinan haruslah didapatkan adanya

keseimbangan antara suami dan istri mengenai beberapa
aspek tertentu yang dapat mengosongkan dari Kkrisis yang dapat

merusak kehidupan perkawinan.*?

42 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh, 1V : 43-67
4 Muhammad Abu Zahroh, 'Aqd Az-Zawaj wa Asaruh. (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arobi,

1957), him. 185
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Sementara untuk mewujudkan tujuan di atas perlu adanya
faktor-faktor pendukung (adanya persamaan). Namun dalam hal ini
sebagaimana yang telah dijelaskan pada uraian-uraian sebelumnya,
bahwa Wahbah az-Zuhaili mengakui pentingnya kafaah dalam
pernikahan dalam hal segi agamanya dan segi sosialnya. Wahbah
az-Zuhaili berpendapat demikian berdasarkan atau beristibat
dengan menggunakan al-Quran dan as-Sunnah. Seperti hadist
riwayat Ali bahwa Nabi SAW, berkata kepadanya:

cgup” :Awajw&\sumJy)ohquaéugs&&;
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Abdullah Ibn Wahab dari Sa’id Ibn Abdillah al-Juhany dari
Muhammad bin Umar dari Ali bin Abi Tholib dari ayahnya
dari Ali bin Abi Tholib Nabi SAW bersabda padanya: “Hai
Ali, tiga hal jangan kamu mengakhirkannya (menunda-
nunda), yaitu: sholat apabila sudah masuk waktu, jenazah
apabila hadir, janda apabila kamu mendapatkan laki-laki
yang sepadan untuknya**

Hadist di atas walaupun ditujukan bagi janda, namun hadist
itu juga mengisyaratkan harus adanya kafaah dalam pernikahan.
Jika dilhat lebih jauh, Hadist di atas dapat dipahami dengan tidak
tergesa-gesa menikah apabila belum menemukan orang yang

sepadan (sekufu’).*® dan juga hadist riwayat jabir yang artinya :

44 Abi ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Saurah, Sunan at-Tirmi«dzi, vol.1 (Libanon: Dar al-

Fikr), him. 217

4 Muwafiq al-Din Abi Muhammad ‘Abdilah bin Ahmad bin Qudamah, al-Mughni
(Beirut: Dar al-Fikr), 26.
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“Janganlah kamu mengawinkan perempuan kecuali dari
sekufu dan janganlah mereka dikawinkan kecuali dari

walinya”.

Adapun dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 2 ayat (1) disebutkan:

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu."4®

Mengenai kebebasan dan hak seseorang dalam pasal 4 UU

No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, bahwa :

Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kebebasan
pribadi, pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk
tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dan
persamaan dihadapan hukum, dan hak untuk tidak dituntut
atas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi
manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun
dan oleh siapapun.*’

Syaikh Muhammad Ismail Al- Mugaddam berkata di dalam

kitabnya, Hendaknya diketahui bahwa para fugaha yang bersikap

keras dalam mensyaratkan kesekufuan bahwa :

Seorang laki-laki berilmu- sekufu bagi setiap perempuan,
berapa pun umur perempuan itu. Meskipun si laki-laki tidak
mempunyai nasab yang terkenal. Yang demikian itu karena
kemuliaan ilmu berada diatas nasab dan segenap be
ntuk kemuliaan.*®

46 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
47 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi

Manusia

48 Muhammad Ahmad Ismail Mugaddam. Audatul Hijab. (Iskandariyah: Daar Al Qimmah

Al limiyah,2004.) 11: 253
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4. Tujuan dan Hikmah Kafaah
a. Tujuan Kafaah

Tujuan kafaah adalah sama dengan tujuan pernikahan, yaitu
untuk membentuk keluarga yang harmonis dan abadi yang didasar-
kan pada Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu tujuan lain dari kafaah
adalah untuk memastikan bahwa sebuah rumah tangga tetap ten-
tram dan langgeng.*

Menurut konsep kafaah, seorang calon mempelai memiliki
hak untuk memilih pasangannya berdasarkan berbagai faktor, ter-
masuk agama, keturunan, harta, pekerjaan, pendidikan dan lain-
lain. Oleh karena itu, jelas bahwa kesetaraan (kafaah) dalam
pernikahan sangat penting untuk membangun keluarga yang tenang
dan bahagia. Jika tidak ada kesetaraan, keluarga akan mengalami
kegoncangan di rumah tangga karena tidak ada kecocokan (kese-
imbangan) di antara keduanya.

b. Hikmah Kafaah

Hikmah kafaah di dalam pernikahan diantaranya adalah :

1) Kafaah adalah konsep kesetaraan yang diberikan Islam dalam
pernikahan.

2) Derajat istri sangat ditentukan oleh derajat suaminya.>°

49 Otong Husni Taufik, Kafa “ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam, (Galuh ;
Universitas Galuh), Vol 5, No. 2-September 2017., him. 179

% Otong Husni Taufik, Kafa “ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam, (Galuh :
Universitas Galuh), Vol 5, No. 2-September 2017., him. 179
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GAMBARAN UMUM TENTANG KITAB MINHAJ AT-THALIBIN,
PANAH AL- THALIBIN DAN BUGHYAH AL-MUSTARSYIDIN SERTA
LATAR BELAKANG SOSIOLOGIS DAN AKADEMIK PARA ULAMA
PENGARANG KITAB
A. Kitab Minhaj At-Thalibin
1. Biografi Pengarang kitab
a. Riwayat hidup

Imam An-Nawawi, seorang ulama besar dalam madzhab
Syafi'i, lahir di kota Nawa pada pertengahan bulan Muharam tahun 631
H. Dia adalah penulis kitab Minhaj At-Thalibin. Nama panjangnya ada-
lah Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Muri bin Hasan bin husain bin
Muhammad bin Jum'ah bin Hizam Al-Hizami An-Nawawi. Panggi-
lannya adalah Abu zakaria. Karena namanya adalah Yahya, Imam An-
Nawawi di juluki Abu Zakaria. Ini karena kebiasaan orang Arab mem-
beri julukan kepada orang yang bernama Yahya dengan nama Abu Za-
karia, karena mereka ingin meniru Yahya Nabi Allah dan ayahnya Za-
karia Alaihuma As-Salam. Hal yang sama berlaku untuk lIbrahim,
dijuluki Abu Ishag, dan Umar dijulukii abu Hafsoh. Julukan seperti itu
tidak di atur oleh aturan, tetapi orang-orang Arasb sudah biasa

memanggil orang dengan nama seperti itu.>!

51 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam As-salaf, Penerjemah: Masturi Ilham & Asmu’i
Taman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006). him. 756
35
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Imam Nawawi adalah ulama yang sangat terkenal pada
masanya. Pendapat lain menyatakan bahwa dia telah meninggalkan
dokumen penting, keputusan, dan karya ilmiah. Sejarah atau peningga-
lan-peninggalan Imam Nawawi dan keilmuannya jelas menunjukkan
bahwa beliau adalah ulama terkemuka dan melebihi ulama dan imam-

imam lain pada masanya.>?

b. Latar belakang pendidikan

Imam Nawawi mulai menghafal Al-Quran ketika masih kecil
karena didorong oleh ayahnya dan juga belajar banyak ilmu dari
ayahnya. Bahkan saat beliau kecil, beliau lebih ~memprioritaskan
belajar dan menghafal Al-Quran dari pada bermain-main.*

Ayah beliau mengajaknya ke Damaskus untuk belajar agama.
beliau menghabiskan waktunya untuk belajar dan belajar di Madrasah
Ruwahiyah di Masjid Al-Umawi saat beliau berusia 19 tahun pada ta-
hun 649 H. Beliau sangat jarang meletakkan perutnya di tempat tidur,
bahkan dia menghabiskan lebih banyak waktu untuk belajar agama dan
kerja kerasnya membawa hasil yang sangat baik. Saat itu, Imam Na-
wawi bertemu dengan Syekh Jamal Ad-Din Abd Al-Kafi Al-Dimasyq,
Imam Khatib Masjid Al-Jami® Al-Umawiyy. Kemudian Imam Nawawi

dibawa ke Majelis IImu untuk belajar ilmu agama dengan Syekh Ibnu

52 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, Penerjemah: Masturi Ilham & Asmu’i

Taman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), him. 755.

him. 4

53 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat AlQur an,
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Al-Firkah. Sejak saat itu Imam Nawawi belajar dengan baik dan hidup
dalam kesederhanaan.>*

Imam Nawawi belajar dari Abdul Aziz Ibn Muhammad Al-
An'Ar, Zai-nuddin Abdul Daim, dan Imadud Din Abdul Karim Al-Har-
astan. Gurunya dalam Hadits adalah Ibrahim Ibn Isa Al-Muradi, Ab-
durrahman Ibn Abu Umar Al-Magqdisi, dan Khalid Ibn Yusuf An-Na-
blisi. Guru Imam Nawawi dalam Ushul Figh adalah Abu Hafsh Umar
Ibn Bandar Al-Taflisi, Abul Hasan Salar Ibn Hasan, dan Imam Abu
Ibrahim Ishag Al-Maghribi. Gurunya dalam Syaraf dan Nahwu adalah
Ahmad Ibn Salim Al-Mishri dan lbnu Malik.>®

Imam Nawawi meninggal dunia di Damaskus, tempat be-
liau tinggal. Kemudian Imam Nawawi jatuh sakit dan wafat pada
malam Rabu 24 Rajab 676 H (1278 M) pada usia 45 tahun. Dia dimaka-
mkan di tempat itu.*

c. Kondisi Sosial dan Politik.

Di madrasah Ar-Rawahiyah imam nawawi banyak menuntut
ilmu agama dari gurunya namun mengambil sedikit dari kehidupan
dunianya hingga nyaris tidak meminum airnya. Nama harumnya selalu

dikenang sepanjang masa, begitu juga karya-karya dan ilmunya. Ada

5% Muhammad Syukri Abdul Rahman, “Ketokohan dan Kewibawaan Imam Nawawi
Dalam Bidang ke Ilmuan”, (Jurnal Pengajia Islam, Akademi Islam Kuis, Bil 7 Isu 1:2014 e. ISSN:
1823-7126). him. 23.

%5 Imam Nawawi, Riyaddus Sholihin, (Jawa Tengah: Cardova Mediatama, 2010). him. 15.

%6 Imam Nawawi, Riyaddus Sholihin :. 13.
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sebagian pemuka agama yang menjerumuskan Al-malik Azh-Zhahir
untuk menjual akhiratnya dengan sedikit emas ketika
nafsunya menyuruhnya berbuat zhalim. Syaikh Muhy-iddin An-Na-
wawi adalah satu-satunya orang yang terus mendukungnya.

Imam nawawi berkata kepada Al-malik Azh-Zhahir “Mereka
benar-benar memberikan fatwa yang salah kepada Anda. membuatnya
Anda terus menarik pajak dari rakyat sampai kas Baitul Mal habis, dan
Anda, bersama dengan pasangan, budak, dan pejabat Anda, harus
mengembalikan apa yang telah Anda ambil dari hak mereka yang
sebenarnya!” Ini disampaikan dengan tegas oleh Syaikh An-Nawawi.
Raja Azh-Zhahir menyatakan, "Putuslah jabatan-jabatan dan gaji ahli
fikih ini!” seketika itu, orang-orang Yyang dekat dengan raja
mengatakan, "Sebenarnya dia tidak punya jabatan, juga tidak
mengambil gaji. “Dari mana dia makan?” tanya sang raja, “dari
makanan yang dikirim oleh ayahnya.” "Demi Allah, aku hendak
membunuhnya, namun aku melihat seakan-akan singa membuka
mulutnya di antara aku dan dia, jika aku mendekatinya, maka singa itu
akan memakanku.” Ketika itu terjadi, raja merasa tertekan dan meminta
perdamaian dengan Syaikh An-Nawawi; sebenarnya, dia tidaklah
miskin!

2. Gamabaran umum tentang kitab Minhaj At-Thalibin
Kitab Minhaj At-Thalibin adalah kitab fikih yang sangat penting dan

dianggap sebagai kitab muktamad dalam mazhab Syafi'i. Dengan
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mempelajari kitab ini, kita dapat dengan mudah memahami pendapat Syafi'i
dan para pengikutnya yang didasarkan pada ushil Syafi'i, serta dengan jelas
memahami perbedaan pendapat antara Syafi'i sendiri dan para pengikutnya.
Tidak mengherankan jika kitab Imam al-Nawawi ini mendapat perhatian
besar dari ulama Syafi'yyah kontemporer.

Karena keunggulan kitab Minhaj al-Thalibin, banyak ulama
Syafi'yyah setelah beliau yang meringkas, memberikan elaborasi berupa
syarah atau hasyiyah, dan bahkan mengubahnya menjadi nazam. Dalam
mazhab Syafi'i, kitab Minhaj al-Thalibin sangat penting karena Imam al-
Nawawi, pengarang kitab tersebut, memiliki peran penting dalam berfatwa.
Beliau adalah seorang mujtahid tarjih yang fatwanya menjadi acuan dalam
pengamalan, bahkan ketika pendapatnya bertentangan dengan pendapat
ulama Syafi'yyah lainnya, pendapat Imam Nawawi harus diamalkan dan
dianggap sebagai rujukan utama dalam mazhab. Menurut Ibnu Hajar dan
Ibnu ‘Alan, kitab Minhaj al-Thalibin, setelah Majmu’ Syarah al-Muhazzab,
Tahqiq, Tangth, dan Raudhah, merupakan rujukan untuk fatwa dalam
mazhab Syafi'i.”’

B. Kitab I’anah At-Thalibin
1. Biografi Pengarang kitab

a. Riwayat Hidup

5" Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, I’anah Al-Thalibin (Kairo: Dar lhya Al-
Kutub Al-Arobiyah, 1995), Il : 234.
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Bagi kebanyakan santri dan pengikut mazhab Syafi'i di Indone-
sia, kitab "I’anah At-Thalibin™, yang ditulis oleh Sayyid Abu Bakar bin
Muhammad Syatha ad-Dimyathi as-Syafi'l, yang juga dikenal dengan
julukan al-Bakri, adalah salah satu kitab yang paling
penting. Tulisan ini dianggap sebagai tulisan bermodel hasyiyah, yang
berarti bahwa itu merupakan perluasan dan penjelasan dari tulisan yang
lebih ringkas yang telah dibuat sebelumnya. Seperti namanya, kitab ini
ditujukan untuk mereka yang mempelajari Fath al-Mu'in. Fath al-Mu'in
sendiri ditulis oleh al-Allamah Zainuddin al-Malibari. Sayyid Abu
Bakar bin Muhammad Syatha' ad-Damyathi lahir pada tahun 1266
H/1849 M dan meninggal pada tahun 1310 H/1893 M. Dia berasal dari
keluarga Syatha' yang terkenal karena ketagwaan dan keilmuannya pada
masa itu. Namun ayahnya, Sayyid Muhammad Zainal Abidin Syatha',
meninggal pada saat dia berusia tiga bulan, sehingga dia tidak sempat
mengenal ayahnya.®®

Pada tanggal 13 Dzulhijjah 1310 H/1892 M, Sayyid Abu Bakar
dipanggil ke rahmatullah setelah menyelesaikan ibadah haji. Usia
Sayyid Abu Bakar tidak terlalu lama (dia meninggal pada usia 44 tahun

menurut kalender Hijjriyah dan kurang dari 43 tahun menurut kalender

% Randi Rudiana, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Kifayatul Atgiya,
Tsamrotul Fikri 13 No, 1 (2019): him. 20
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Masehi). Meskipun demikian, peninggalan dan jasa-jasa beliau
sangatlah besar, dan manfaatnya sangat dirasakan oleh masyarakat.>®
b. Metodologi istinbat hukum Sayyid Abu Bakar Syatha Ad-Damyathi
Menurut mugadimah dalam Kitab /’anah At-Thalibin Abu Ba-
kar Shata menambil rujukan dari Al-Qur'an,Hadith,ljma’,Qiyas.
Keempat rujukan tersebut digunakan sebagai referensi dan mengambil
juga dari pendapat gurunya serta ulama-ulama mujtahid yang lain. serta
interpretasi dari dirinya sendiri tanpa menyebutkan dalil-dalil yang
beliau gunakan. Dari apa yang dikatakan di atas, jelas bahwa Abu Bakar
Shatd menggunakan pendapat para ulama sebagai sandaran dalam
menetapkan pendapatnya, terutama dalam Kitab Majmu' yang ditulis
oleh Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf bin Muri an-Nawawi. Jika kita
melihat karya Abu Bakar Syatha, kita dapat dengan mudah mengetahui
bahwa dia menggunakan metode istinbath hukumnya untuk
menggunakan teks normatif dariperspektif fugoha, menggunakan
metode penalaran bayani, dan membuat interpretasi pribadi tentang
masalah hukum.
Metode bayani digunakan untuk mendapatkan hukum dari nash

Al-Quran dan Sunnah. ®° Epistimologi bayani lebih dipandang sebagai

% Arwani. “Upaya Pembentukan Nilai-Nilai Tasawuf Akhlaki Melalui Pembelajaran Kitab
Kifayatul Atqiya” Karya Abu Bakar Bin Muhammad Zainal Abidin Syatha Bagi Santri Tahasus di
Madrasah Miftahul Huda Mayak Ponorogo Tahun Pelajaran 2019-2020,” hlm. 26.

60 Rosyadi Imron. Usul Figh Hukum Ekonomi Syariah, (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2020) him, 206.
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pendekatan keilmuan yang bertumpu pada teks Sementara akal hanya
bertanggung jawab untuk memeriksa teks itu sendiri.

Keinginan Abu Bakar Shata untuk menggunakan metode bayani
dalam istinbath hukumnya dipengaruhi oleh keadaan saat dia hidup,
yaitu sekitar abad keempat belas. Pada abad ini, para ulama dan
pengarang kitab umumnya menganut sikap taglid dan tidak banyak yang
mencoba melakukan ijtihad untuk mentajrin pendapat ulama sebe-
lumnya. Sementara para penulis membuat hawasyi (penjelasan atas pen-
jelasan) setelah otak-atik matan (teks asli).

Taqrir al-jam'i adalah istilah yang digunakan oleh Abu Bakar
Syatha untuk menyelesaikan masalah dengan mengutip sumber fatwa
dari kitab-kitab yang menjadi rujukan.

2. Gambaran Umum Tentang kitab I’anah At-Thalibin

Abu Bakar Shatha adalah ulama yang terkenal bermadhab Shafi'i
yang hidup pada akhir abad ketiga belas dan permulaan abad keempat belas.
Seperti yang dinyatakan oleh pengarang dalam mugaddimah Kitab ini,
sejarah penulisan kitab ini bermula saat dia mengajar kitab Sharah Fath al-
Mu’in di Masjidil Haram. Selama mengajar, beliau menulis catatan untuk
mengurai makna Kitab Fath al-Mu'in, yang penting untuk di ingat dan harus
dipahami sebagai metode pemahaman.

Tulisan dalam kitab ini merupakan tulisan bermodel hashiyah, yang
berarti bahwa itu merupakan perluasan penjelasan dari tulisan sebelumnya

yang lebih ringkas. Sesuai namanya, kitab ini ditujukan untuk para santri
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yang mempelajari Fath al-Mu "“in. Disebutkan pada akhir Kitab i’anah At-
Thalibin Juz 1V bahwa hashiyah ini selesai ditulis pada Hari Rabu ba’da
Ashar, 27 Jumadil al-Tsani 1298 H.. Kitab ini termasuk ke dalam Figh
Mutaakhirin. Sebagai Figh Mutaakhirin, I'anat al-Thalibin memiliki
kelebihan karena mencakup berbagai pendapat dari ulama-ulama
Mutaakhirin, termasuk Imam al-Nawawi, Ibn Hajar, dan banyak lainnya,
yang tentunya lebih mampu memenuhi kebutuhan penelaah akan rujukan
yang beragam dan efektif. Kitab-kitab figh Shafi'i Mutaakhirin, seperti
Tuhfah al-Muhtaj, Fath al-Jawad, Sharh al-lrsyad, dan al-Nihayah,

digunakan sebagai referensi dalam mengarang kitab ini.
C. Kitab Bugyah Al-Mustarsyidin

1. Biografi Pengarang kitab
a. Riwayat hidup dan Pendidikan

Sayyid Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin Umar al-
Masyhur rahimahumullah adalah seorang ilmuwan yang mempelajari figh
Mazhab Syafi'i dan menulis "Bugyah Al-Mustarsyidin™, sebuah buku yang
berisi banyak fatwa. Beliau dilahirkan di Tarim pada tanggal 29 Sya'ban
1250 H. Ayahandanya, Habib Muhammad al-Masyhur, adalah seorang
ulama yang alim, dan ibunya, Syarifah Syaikhah binti Abdur Rahman bin
Ali al-Haddad, adalah seorang wanita yang alim dan berilmu. Al-Habib
Abdur Rahman dibesarkan dalam keluarga yang penuh dengan ilmu dan

keshalihan.
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Beliau belajar dengan para ulama di Tarim, termasuk al-Habib Umar
bin Hasan al-Haddad, Habib Muhammad bin Ibrahim Bil Fagih, Habib
Muhsin bin Alwi as-Saqgaf, Syaikh Muhammad bin Abdullah BaSaudan,
dan Habib Abdullah bin Husain bin Thahir rahimahumullah. Selain kedua
orang tuanya, beliau juga belajar dengan para ulama lain. Di tangan Habib
"Umar bin Hasan al-Haddad, sempat beliau mengaji kitab-kitab sebe-
sar Minhaj Imam an-Nawawi, Tuhfah Imam Ibnu Hajar dan Shahih Imam
al-Bukhari.

Habib “Abdur Rahman al-Masyhur tutup usia pada hari Jumat, 15
Shafar 1320H dan dimakamkan pada kesokan harinya. Beliau dimaka-
mkan di permakaman Zanbal setelah shalat jenazahnya diimamkan oleh
anakanda beliau, Habib “Ali bin *Abdur Rahman al-Masyhur.5!

2. Gambaran umum tentang kitab Bugyah Al-Mustarsyidin

Kitab fikih Bughyah Al-Mustarsyidin fi Talkhish Fatawi Ba’dh al-
Aimmah al-Mutaakhirin kumpulan dari berbagai fatwa ulama mazhab
Syafi'i yang mutaakhirin. Kitab ini ditulis oleh al-‘Allamah Sayyid ‘Abdur
Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar Ba‘lawi al-Hadhrami,
seorang ulama Syafi'i yang terkenal dan mufti Hadhramaut, Yaman, pada
masanya. Berikut adalah nama-nama ulama yang dikumpulkan dalam kitab
Bughyah al-Mustarsyidin; Imam al-‘Allamah Abdullah bin al-Husain bin

Abdullah Bafagih, Sayyid al-‘Allamah Abdullah bin ‘Umar bin Abu Bakr

61 https://bahrusshofa.blogspot.com/2011/10/habib-abdur-rahman-al-masyhur.html
Diakses pada tanggal 19 November 2023
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bin Yahya, Al-‘Allamah Alawy bin Saqaf bin Muhamad al-Jafri, Imam
Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhari al-Yamani, Imam al-Syaikh al-
‘Alamah al-Muhagiq Muhamad bin Sulaiman al-Kurdi al- Madani.

Kitab Bughyah Al-Mustarsyidin disusun oleh Sayyid Abdurrahman
Ba'alawi dengan tujuan membuat karyanya mudah dibaca dan difahami
tanpa perlu mengulangi percakapan yang ada tentang berbagai pendapat.
Dia menyusun kitab ini secara sistematis sehingga pembaca dapat dengan
mudah memahami beberapa pertanyaan saat ini dengan memberikan
jawabannya. Disebut sistematik karena berbagai masalah dalam kitab ini
disusun secara teratur dan sesuai dengan bab-bab Figh sebagaimana susunan
kitab Figh lainnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebelumnya,
berbagai fatwa tidak tersusun secara sistematis dan tidak teratur. Akibatnya,
Sayyid Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi memutuskan untuk menulis
kitab ini agar para siswa yang tertarik mengkaji berbagai fatwa dapat

merujuk dan membacanya dengan mudah.



BAB IV
ANALISIS KONSEP KAFAAH DALAM KITAB MINHAJ AT-THALIBIN,
I’ANAH AL- THALIBIN DAN BUGYAH AL-MUSTARSYIDIN SERTA
RELEVANSINYA DENGAN HUKUM KELUARGA ISLAM

KONTEMPORER

A. Konsep Kafaah Dalam Kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah At-Thalibin Dan
Bugyah Al-Mustarsydin

1. Konsep Kafaah Dalam Kitab Minhaj At-Thalibin

Guna dapat membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
dan rohmah. Islam menganjurkan agar pasangan suami istri memiliki
keseimbangan, yang dikenal sebagai kafaah. Namun, untuk mencapai
tujuan pernikahan yang bahagia dan abadi, ini harus dipertimbangkan.
Karena prinsip dasar Islam menganggap semua umat manusia Sama.
Dalam pernikahan Islam, kafaah disyariatkan atau diatur. Namun, karena

Dalil yang mengaturnya tidak jelas dan spesifik baik dalam al-Quran
maupun dalam hadith Nabi, maka kafa'ah menjadi subjek diskusi di
kalangan para ulama, baik mengenai kedudukannya dalam pernikahan
maupun Kriteria yang digunakan untuk menentukannya. Hak perempuan
untuk menikah dilindungi oleh penentuan kafa'ah, yang berarti mereka
dapat menolak atau tidak memberikan izin kepada walinya untuk menikahi

orang yang tidak sekufu dengan mereka.
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Sebagai alternatif, wali memiliki otoritas dalam menikahkan, yang
berarti mereka dapat menghentikan pernikahan jika perempuan menikah
dengan pria yang tidak sekufu.®?

Imam Nawawi berpendapat tentang perwalian dalam ranah kafaah
di dalam kitabnya Minhaj At-Thalibin :

o U Wby pgndl cUs¥I Jae of Ll oS 16 Lol o)

“Seorang wali nikah menikahkan perempuan dengan laki laki yang

tidak sekufu denganya atas kerelaan perempuanya maka pernikahanya
sah.”

Jika seorang perempuan yang telah akil baligh- memilih seseorang
sebagai walinya untuk mengawinkannya, baik orang tersebut adalah orang
asing atau mengawinkannya dengan orang yang tidak setara, pernikahan
tersebut di tentukan oleh izin perempuanya. Karena perempuan dan
walinya berhak atas kesetaraan, jika calon suami tidak setara dengannya,
akad pernikahan tidak akan terjadi kecuali dengan keridhaannya.

Dan di jelaskan juga konsekuensi hukum terkait orang yang
menggunakan wali hakim :

oW 3 eaas b ek s a8 pmy Olaledl gy OF U Jg Y e il g

“Tatkala seseorang meminta wali hakim untuk menikahkan nya
tanpa sekufu’ menurut pendapat yang sahih maka pernikahanya tidak sah”.

Adapun kriteria atau konsep kafaah menurut imam nawawi yang

termaktub dalam kitab Minhaj At-Thalibin adalah sebagai berikut :

2 Amir Syarifudin. Hukum Perkawinan Di Indonesia, Antara Figh Munakahat Dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009) , him. 140.

83 Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi. Minhdj al-Thalibin wa ‘Umdah alMuftin (
Jeddah: Dar minhaj li Al Nasyri wa Al Tauzi', 2005), hIm.379
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1. Terhindar dari cacat yang dapat menyebabkan khiyar.
5 i) Jlasg
0% Ll gzl Csall e 2

“Kriteria Kafa’ah : Terhindar dari ‘aib/cacat yang dapat
menyebabkan khiyar”

Pernikahan seseorang yang menderita Kkusta dengan
seseorang yang sehat tidak sebanding yang memungkinkan Khiyar
dalam pernikahan. Ada lima jenis aib: gila, kusta, dan belang. Dua
jenis aib khusus laki-laki adalah al-Jabbu, yang berarti
terpotong zakar, dan al-Unnabh, yang berarti pengebirian. Dua jenis
lainnya khusus untuk perempuan adalah = al-Qarn, yakni
perempuan yang memiliki vagina tertutup dengan tulang, dan ar-
Ratq, yakni perempuan yang memiliki vagina tertutup dengan
daging. Dalam syarat kafaah, kelima aib tersebut disebutkan karena
menyebabkan fasakh nikah meskipun tidak menyebabkan
kurangnya nasab.

2. Hurriyyah (Kemerdekaan)
Bkol 84 a8 o Gaanlly 84 ST e 53U < 3y

“Merdeka, Seorang budak tidak sekufu dengan seorang
merdeka dan bekas budak tidak sekufu dengan merdeka”.

Kemerdekaan menjadi kriteria kafaah berlandaskan Firman
Allah SWT dalam surat An-Nahl Ayat 75 :

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun
dan seorang yang Kami beri rejeki yang baik dari Kami, lalu
Dia menafkahkan sebagian dari rejeki itu secara sembunyi dan

8 Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Minhdj al-Thalibin : 379
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secara terang terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji
hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.

Meskipun dia adalah bekas budak yang telah dimerdekakan
karena memiliki kekurangan yang disebabkan oleh perbudakan, yang
melarang dia untuk mencari bekerja untuk orang lain selain
pemiliknya, seorang budak (hamba sahaya) setengah setengah
tidaklah sebanding dengan perempuan merdeka. Karena kekurangan
mereka yang signifikan dan berpotensi berbahaya, seorang budak
tidak kufu' dengan seorang merdeka.

Nasab (Keturunan)

Dan Nasab, Golongan ‘Ajm (orang selain bangsa arab) tidak
sekufu dengan golongan arab, dan golongan selain Quraisy
tidak sekufu’ dengan golongan Quraisy. sama juga, mereka
yang tidak berasal dari Bani Hasyim dan Muthallib tidak sama
dengan mereka yang berasal dari Bani Hasyim dan Muthallib.

Menurut. pendapat ashah yang di pertimbangkan di dalam
nasab adalah golongan arab dan non-arab.

Dari sini kita tahu bahwa ada tiga tingkatan nasab manusia:
Quraisy, Arab, dan "Ajm." Quraisy adalah yang paling mulia karena
Allah telah memberikan mereka kenabian. Oleh karena itu, mereka
tidak sekufu dengan orang Arab dan ‘Ajm.

Seperti yang disampaikan oleh Rasululloh SAW, sekufu
tentang nasab adalah penting dalam memilih pasangan yang terdapat
dalam hadis "Aku akan memerangi sebuah hubungan perniakahan
dengan seseorang yang memiliki nasab melainkan dengan seseorang

yang tidak setara atau sekufu". Dengan hadis ini, para ulama yang
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mendukung  konsep seimbang dalam  pernikahan membuat
kesimpulan bahwa hal itu sebenarnya berdasarkan ra'yu atau akal
pikiran, di mana adanya keseimbangan antara pasangan suami dan
isteri dalam rumah tangga adalah hal yang baik menurut syariat Islam
yang mewujudkan keluarga harmonis dan keluarga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah.®®
4. ‘Iffah (menjaga terhadap agama)
Ahphe s ST Gl b Aoy
“Iffah, Seorang yang Fasiq tidak setara dengan seorang wanita
yang menjaga dirinya dari hal-hal yang tidak baik”.
‘Iffan berarti menjaga agama. Orang yang fasiq tidak
sebanding dengan orang yang adil karena mereka sering berbuat dosa

kecil atau pernah berbuat dosa besar.

5. Hirfah (Pekerjaan)

tldg £y g plamy WSS ais x| e ST ] das B> Coliab 5~
P8y dle Ly i ol 20 e bls Yy bl cw oS al
Hirfah, Seseorang yang memiliki pekerjaan rendah seperti

yang berkaitan dengan najis (tukang bekam/cantuk, tukang

sampah atau tukang jagal) tidak sekufu™ dengan pedagang.

Dan seorang laki-laki anak penjahit tidak sekufu dengan anak

pedagang, dan mereka semua tidak sekufu dengan anak

perempuan seorang alim, tidak pula anak perempuan seorang
hakim.

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan "pekerjaan” adalah
segala sesuatu yang dapat membantu kelompok atau individu lainnya

dalam mencari sumber kehidupan dengan baik.%® Perempuan dan

8 Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Minhdj al-Thalibin : 75.
® Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1967), VI : 258
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keluarga yang pekerjaannya terhormat tidak kufu' dengan laki-laki
yang pekerjaannya kasar. Namun, jika pekerjaan mereka hampir
sama, tidak ada perbedaan yang dianggap. Pekerjaan yang tidak
terhormat mungkin dianggap terhormat di tempat lain, jadi sulit untuk
mengetahui apakah itu terhormat atau tidak. tergantuk kebiasaan di

daerah tertentu.

2. Konsep kafaah dalam kitab I’anah At-Thalibin
Di tahap pertama menuju pernikahan, kafaah merupakan hak
seseorang untuk memilih pasangannya yang akan membangun keluarga
yang bahagia. Kafaah atau kesetaraan memiliki ‘banyak perbedaan
pandangan dalam ranah ulama fikih baik klasik maupun kontemporer.
Dalam hal ini, agama Islam memberikan banyak arahan dan inspirasi untuk
memilih-pasangan untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah,
dan wa rahmah. Memilih pasangan bukan hanya memilih pasangan yang
tampan dan kaya, tetapi juga mempertimbangkan beberapa faktor yang
harus diprioritaskan.

Pengertian kafaah dalam kitab /’anah At-Thalibin di jelaskan :
T3 gl Lelailiog e ands Corgy ol Doty Joladly (solcl) 380 oag
Al e Lo dws o) JlaST (3 Aol
kafaah secara bahasa atau etimologi adalah <3l (kesamaan) dan
J=illy  (kesetaraan). Sedangkan kafa’ah secara istilah atau
terminologi adalah sesuatu yang mewajibkan pada peniadaan cacat
dan mewajibkan persamaan antara suami istri. batasan kesetaraan

antara suami dan istri dilihat dari sisi kesempurnaan atau
kekurangan.
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Menurut pengarang kitab ini di dalam kitabnya, Sayyid Abu Bakar
bin Muhammad Syatha' ad-Dimyathi menyatakan bahwa kafaah bukan
syarat sah untuk pernikahan. Tujuan dari adanya kafaah di jelaskan di dalam

Kitabnya :
07 pally Sl ol S (3 5l 3:S0) Jlas Ol (3 sl (32801 3 Juad)

“(Pasal dalam kafaah) yakni tujuan dari adanya kafaah di dalam
pernikahan adalah untuk menolak atau meniadakan cacat dan kerusakan™.

Dua calon pasangan suami istri yang menikah tanpa
mempertimbangkan prinsip kesetaraan akan mengalami kesulitan untuk
beradaptasi di rumah tangga mereka, yang pada gilirannya akan
menyebabkan gangguan psikologis bagi keduanya. Misalnya, suaminya
adalah seorang konglomerat, sedangkan istrinya adalah seorang warga
negara yang kurang beruntung. Jika terjadi konflik, istri yang miskin akan
mudah dihina oleh suaminya begitupun sebaliknya. karenanya prinsip
kesetaraan diterapkan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah.%®

Gagasan bahwa kafaah merupakan hak wali dan calon istri
tampaknya diterima oleh seluruh Imam Madzhab. Artinya, Karena
perempuan tidak boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa persetujuan

walinya, calon istrilah yang harus memilih. Dengan kata lain, jika

67 Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, I’anah Al-Thalibin (Kairo: Dar Ihya Al-
Kutub Al-Arobiyah, 1995), 111 : 330
8 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 200
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perempuan dan walinya menyetujui, seorang perempuan dapat menikah
dengan pria yang tidak sekufu dengannya.

Mengenai persoalan keridoan wali dan perempuan dalam konteks
kafaah, Sayyid Abu Bakar bin Muhammad Syatha ad-Damyathi di dalam
kitabnya /’anah At-Thalibin mengutip hadist Nabi Saw sebagai berikut :

,\.QJ,bu\éso\wgwwuijmy&w}@,s
PARFELE RIS

Rasulullah saw menyuruh Fatimah binti Qais untuk nikah dengan
Usamah bin Zaid, hamba sahaya Rasulullah saw, maka Usamah

menikahi Fatimah itu berdasarkan perintah Rasulullah SAW itu.
(HR Bukhari Muslim)

Disebutkan bahwa Usamah bin Zaid adalah hamba sahaya Nabi
SAW, dan Fatimah binti Qais adalah keturunan Quraisy. Ini menunjukkan
bahwa seorang perempuan memiliki kemampuan untuk memilih untuk
menikah dengan kufu atau tanpa kufu. Oleh karena itu, keadaan perempuan
di dalam Islam harus diperhatikan. Tampaknya semua Imam Madzhab
setuju dengan gagasan bahwa wali dan calon istri memiliki hak kafaah. Ini
karena wanita tidak dapat menikah sendiri tanpa izin walinya.

Di dalam masalah kriteria kafaah, Sayyid Abu Bakar bin
Muhammad Syatha ad-Damyati mengklasifiksikan kafaah menjadi enam

kriteria seperti yang terdapat di dalam kitabnya I’anah At-Thalibin:
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Di dalam penjelasan kriteria kafaah yang di ambil dari matan dan
syarah bahwa sesungguhnya kriteria kafaah ada enam. Yakni :
Merdeka, ‘Iffah (Menjaga terhadap agama), Nasab, Dianah
(Agama), Terhindar dari pekerjaan rendah dan terhindar dari aib.

Ada sebagian ulama yang menghitung dengan lima kriteria karena
‘iffah dan agama di jadikan menjadi satu kriteria.

1. Merdeka (4,#)

Menurut Abu Bakar Syato, "merdeka” berarti tidak pernah
menjadi budak, begitupun bapak, kakek, atau keluarganya. Dewasa ini
kriteria merdeka menjadi kriteria kafaah di rasa sudah tidak relewan di
zama sekarang ini. Karena di zaman ini sudah tidak ada perbudakan.

2. 'lffah (aiat)

Dalam bahasa Arab, "Iffah" berarti seseorang yang jiwanya
terpelihara dari segala sesuatu yang dilarang oleh Islam, baik dalam hal
makanan maupun tindakan. Orang yang taat kepada Allah SWT tidak
bolen menikah dengan orang yang fasiq meskipun seagama. Dalam
kafa'ah, Iffah adalah seorang wanita yang jiwanya bersih dan agamanya
murni. Dia tidak sekufu' dengan laki-laki yang tidak seperti itu, baik
karena mereka fasiqg maupun pembuat bid ah. Laki-laki dan perempuan
fasiq jika nilai kefasikannya sama maka sama sama maka keduanya

sekufu.’®

89 Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, ’anah Al-Thalibin : 330-331
0 Aliy As'ad, Fathul Mu'in ,(Kudus: Menara Kudus), 111 : 73.
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3. Nasab (cwdt)

Mereka yang berasal dari Arab biasanya terbagi menjadi dua
kelompok, yang disebut sebagai "Arab" dan "bukan Arab". Ini karena
bangsa Arab dipandang lebih tinggi dari pada bangsa lain, dan orang
Arab senang membanggakan keturunannya.’*

Pertama, orang Arab disebut Quraisy dan bukan Quraisy, kecuali
Quraisy dari Bani Hasyim, yang hanya kufu dengan sesamanya.
Perempuan dari keturunan Arab, Quraisiyah, Hasyimiyah, atau
Mutholibiyyah tidak sepadan dengan laki-laki yang tidak termasuk
dalam kelompok mereka. Ini berarti bahwa perempuan yang berbapak
Arab tidak sekufu dengan pria bukan Arab, meskipun ibunya berasal dari
Arab. Selain itu, wanita yang berasal dari nasab Quraisy tidak seimbang
dengan laki-laki Quraisy yang bukan dari nasab Hasyim atau Mutholib.
Selain itu, orang Arab yang bukan Quraisy dianggap setara dengan orang
arab yang bukan quraisy juga.

Kedua, orang-orang yang tidak berasal dari Arab, atau "ajam",
sepadan dengan kelompok mereka sendiri. Ketagwaan lah yang menjadi
satu-satunya perbedaan antara kabilah tersebut.

4. Terhindar dari pekerjaan yang hina (a4l &2 e asSludr)
Kriteria kafaah yang ke empat yaitu pekerjaan (Profesi). Di ketiga

kitab yang peneliti kaji semuanya menyertakan hirfah sebagai salah satu

1 Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, I’anah Al-Thalibin, 111 : 331
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kriteria dari kafaah. Definisi hirfah di jelaskan di dalamkitab 7’anah At-
Thalibin :

blad) e Lgrlias () LD s ) wlsaal) aggad) G40 01 aally

Lebsin (51 ses

“Definisi dari pada hirfah adalah pekerjaan yang mengindikasikan

bilamana orang yang melakukannya akan  mendapatkan
dekadensi/kemosrotan moralitas.”’?

Laki-laki yang bekerja dalam pekerjaan yang tidak bermoral atau
rendah tidak sepadan dengan wanita yang bekerja dalam pekerjaan
yang bermartabat. Kedua, laki-laki yang belum bekerja atau minimal
memiliki pekerjaan mendekati pihak perempuan tidak setara dengan
perempuan yang memiliki pekerjaan. Ketiga, anak perempuan dari
seorang hakim, ahli tafsir, fikih, dan ahli hadist tidak sepadan dengan
laki-laki yang ayahnya bekerja sebagai pedagang, tekstil, atau batu
permata.

Namun Sayyid Abu Bakar Syatha memandang bahwa tolak ukur
sesuatu pekerjaan yang di-anggap dapat menurunkan martabat nasab
tergantung pada adat di daerah itu sendiri sebagaimana di jelaskan dalam
kitabnya :

el 3oWlg el o CLaly sl (3 ol 3l a3 Sl 13y
Al sste )

“Tatkala ragu menentukan apakah pekerjaan itu mulia atau tidak
maka di kembalikan pada adat suatu daerah tersebut”.

2 Abu Bakar ustman Bin Syatha al-Dimyathi, ’anah Al-Thalibin, 111 : 332
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5. Terhindar dari ‘aib (wst oo a3

Kriteria selanjutnya yakni terhindar atau bebas dari cacat.
Terhindar dari cacat disini tidak serta merta hanya terdapat pada kedua
pria dan wanitanya saja, namun juga orang tua pada kedua belah pihak.

Logrl (3 W5 gl (3 Bt Aol oding Cos o ok (3G Y5

o g amgY) sag gy A e Legaly

Yakni keiteria terhindar dari cacat disini ditekankan pada kedua

pasangan begitu juga di tekankan pada kedua orang tua pasangan

baik bapaknya maupun ibunya menurut salah satu dari kedua
pendapat dan pendapat inilah yang Awjah menurut pendapat
imam romli.

Misalnya, seorang pria yang memiliki salah satu orang tua yang
cacat tidak sebanding dengan seorang wanita yang memiliki kedua orang
tua yang sehat. meskipun laki-laki atau perempuan nya tidak cacat. Tidak
ada penentuan khiyar nikah bagi seorang perempuan yang tidak
mengalami kecacatan sewaktu akad. begitu pula tidak ada khiyar
nikah bagi suami yang tidak mengetahui adanya kecacatan pada saat
akad dan baru mengetahuinya setelah hubungan seksual.

Ada tiga jenis kecacatan yang memungkinkan khiyar nikah:
hilang ingatan (gila), penyakit kusta, dan lepra. Yang pertama adalah
hilang ingatan yang terus menerus atau temporer. Tidak masalah apakah
Khiyar nikah terjadi sesudah atau sebelum akad, sudah atau belum
berhubungan. Imam Syafi’i menjabarkan bahwa gila yang dapat

menjadikan khiyar nikah disini adalah gila yang mengganggu

ketentraman sekitar dan sering merusak lingkungan disekitarnya.
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Penyakit gila seperti air mengalir tidak dapat diprediksi berapa lama dan
di mana ia akan berakhir. Artinya, dia tidak memiliki hak apapun,
sehingga dia memiliki hak untuk menuntut khiyar nikah.

Yang kedua adalah penyakit judzam (kusta) yang telah permanen.
Maksudnya, penyakit yang membuat anggota badan merah, menghitam,
dan akhirnya hancur, walaupun hanya sedikit. Tanda seseorang terkena
penyakit judzam yang sudah permanen adalah anggota badan menjadi
berwarna hitam.

3. Konsep kafaah dalam kitab Bughyah Al-Mustarsydin

Pembahasan tentang kafaah di dalam kitab Bughyah al-
Mustarsyidiin karya Sayyid ‘Abdurrahman Balawi ini memang tidak seperti
kedua kitab di atas yang memaparkan kriteria kafaah secara runtut, namun
sebenarnya pembahasan tentang kafaah di dalam kitab satu ini sangat
lengkap dimuat dengan berbagai pendapat ulama lain selain pendapat
pribadi dari Sayyid Abdurrahman Ba’lawi itu sendiri.

Kitab ini merupakan ringkasan dari kumpulan fatwa, sehingga orang
dapat menemukan fatwa yang ditulis oleh masing-masing imam., Sayyid
‘Abdurrahman Ba’lawi menjadikan singkatan imam sebagai berikut:

1. Jika fatwa yang diberikan oleh Imam Abdullah Bafagih, maka akan di-
tulis <
2. Jika fatwa yang diberikan oleh Imam Abdullah bin Yahya, maka akan

ditulis ¢
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3. Dalam masalah yang disampaikan Imam Alawy bin Tsagaf bin Mu-
hammad al- Ja’fari, maka fatwa tersebut ditulis z
4. Dalam masalah yang disampaikan Imam Muhammad bin Abi Bakar al-
Asykhari al-Yamani, fatwa tersebut maka ditulis dengan s
5. Fatwa Imam Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madany ditulis < 7
Mengenai pembahasan kriteria kafaah yang terdapat di dalam kitab
Bughyah Mustarsyidin maka penulis akan memaparkan pendapat pendapat
ulama yang terdapat di dalam kitab tersebut guna memudahkan untuk di
ambil kesimpulan apa saja kriteria kafaah yang terdapat dalam kitab karya
Sayyid Abdurahman Ba’lawi ini. Sebelum mengarah pada kriteria kafaah
yang termuat dalam Kita ini.
Adatiga klasifikasi objek kafaah yang terdapat dalam kitab bughyah
ini dengan penjabaran sebagai berikut :
) Jo¥1 s JIgh) dm)) 3L (3 OF Laad) ST o 3Ly 01 OF el 5 Wlos
bVl sse s ol (3 Lazke 1 gh gl Walgs 150 Y1 gl (e ¢ SO
b 8gdly oSN 39 B A dall (3 Lagilly ol elsiul domgg ) il
o 8y By Adally ) 3 sl V) b aty Uy Al Y5y ~Salls
gl ¥ Lo gl U lzel Sy 5LV ~Shaally lalls ezl 5,2

Masalah : Imam Abdullah bin Yahya : Ada tiga sisi objek yang
terkena kesetaran. Yang pertama, ada nya kesetaraan antara kedua
calon pasangan pria dan wanita dan kedua orang tuanya di dalam
nasab, 'iffah (menjaga agama), merdeka, dekat dengan agama islam,
bagus akan ilmu agama. Kedua, Disyaratkan setara dalam nasab,
'iffah, merdeka, pekerjaan tanpa memandang pintar akan bagus

3 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Nusantara abad VII-1X, (Bandung: Mizan, 1998),
him. 76

" Abdurrahman bin Muhammad Ba ‘Alawi, Bughyah Al-Mustarsyidin, Beirut: Dar Al
faqih lil nasr wa tawzi', 2006, him. 340
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agamanya. Ketiga, adanya kesetaraan dari sisi pria dan wanita nya
saja tanpa melibatkan kedua orang tuanya.

Sesuai dengan kaidah penulisan kitab seperti di atas maka pendapat
ini yang di awali dengan huruf ya’merupakan pendapat dari Imam Abdullah
bin Yahya yang mengatakan bahwa dari sisi objek sekufu' tidak hanya di
lihat dari segi calon pasangan laki-laki dan perempuan saja, namun ada
beberapa pendapat yang menyatakan orang tua juga masuk dalam Kriteria
yang harus di penuahi dalam hal kesetaraan.

Terkait perwalian di dalam Kkitab bughyah mustarsyidin yang
merupakan pendapat dari al-lmam Muhammad Bin Sulaiman al-Kurdi al-
Madani menyatakan bahwa :

s S e &b adog o OldewVl 3 U 2ol e S parandge 1 4 Al
G Ol WY1 Sl o)y S 3 @Sl g g 4 e 131
75CL§'J\ =t 74.>,-)JJ\

Masalah : al-Kurdi al-Madani : Tatkala wali nikah menikahkan

perempuan tanpa adanya sekufu' maka di syaratkan bagi wali untuk

memberi tahu kepadanya akan sifat calon pasanganya bahwa dia
tidak sekufu denganya. Apabila perempuan ridha akan hal tersebut

di karenakan dia bodoh atau hanya diam saja bagi perempuan yang

masih perawan maka jika di langsungkan perniakahan maka

pernikahanya sah.

Kemudian terdapat lagi kriteria kafaah di dalam kitab ini yaitu nasab

yang terlihat dari pendapat imam Abdullah bin Yahya :

> Abdurrahman bin Muhammad Ba ‘Alawi, Bughyah : 341
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il sy ey Al iy Bay) el (3 8:LSN 31l s 3 0
Bryd G 1S MW pde B Ol a2l el s el Aaas SVl Ul
M0y Yo (SWH o s wmys 3 0 Lopy el L)l Ly O iy Lnny i
Demikian juga imam Abdullah bin Yahya menambahkan : Kafaah
dalam hal Nasab ada empat tingkatan : Orang arab, Orang Quraisy,
Bani Hasyim dan Bani Muthallib, keturunan Sayyidah Fatimah az-
zahra' maka tidak sekufu' dengan yang tidak sama denganya.
Keistimewaan yang diberikan kepada anak-anak atau keturunan
Sayyidah Fatimah, yaitu nasab mereka secara khusus dinisbatkan kepada
Rasulullah- SAW. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang diriwayatkan
Hakim dari sahabat Jabir :
o & e hog alde A Joo i Jouy JB B Ll e i) 3 SU a5
PO o) Legiasy Lagsdy LL 2abls o) Y (,4,)\ O ooy dras
“Hadits yang dikeluarkan oleh Al-Hakim dalam mustadrak dari jabir
RA. Bahwa nabi bersabda “Setiap anak ayah memiliki ashabah, kecuali dua
anak laki-laki Fatimah, karena akulah wali mereka dan ashabah mereka”
Terdapat sisi menarik mengenai kriteria kafaah yang terdapat di
dalam kitab bughyah mustarsyidin yakni menjadikan Fagih (Ahli fikih) atau
’Alim (Ahli ilmu) menjadi kriteria kafaah juga. pendapat ini termuat dalam
fatwanya Al-Imam Muhammad bin Abi Bakr al-Asykari al-Yamany yang
terdapat di dalam kitab Bughyah Mustarsyidin :
sl e 4 Jdieg Lo aidl Olgy oo Ob IS e sl e aidl) o [ s atlis]
Jalr Lagzy (3G W asl addlly coul ol edll of ST W ga JLa)g

Masalah : Al-lmam Muhammad bin Abi Bakr al-Asykari al-Yamany
: Batasan orang ahli fikih adalah orang yang tau seluk beluk setiap

76 Abdurrahman bin Muhammad Ba‘lawi, Bughyah : 343
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bab dari beberapa bab dalam kajian fikih dan mengetahui sumber

yang di gunakan. Orang yang ‘alim (Yang dimaksud 'Alim yaitu

seperti yang di sebutkan tadi atau orang ahli tafsir atau orang ahli
hadis) maka orang yang demikian tidak sekufu' dengan anaknya
orang yang bodoh.

Disini terlihat jelas bahwa keilmuan seseorang menjadi penting
karena terciptanya keluarga yang baik seharusnya di awali dengan
personality setiap pasangan baik di lihat dari bagaimana dia berfikir dan
berperilaku yang akan membawa kepada hal yang baik.

Di jelaskan juga di dalam Kitab ini beberapa kriteria kafaah seperti
Iffah, Merdeka dan hirfah (pekerjaan). Setelah menelaah dari dalam kitab

ini secara menyeluruh, peneliti menyimpulkan beberapa kriteria kafaah

yang terdapat dalam kitab ini. Kriteria kafaah tersebut yakni : .. (Nasab),

4l (Menjaga agama), =l (Merdeka), 4~ (pekerjaan), ol leidy)
(Bagus akan ilmu agama/’Alim).

. Analisis konsep kafaah dalam Kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah At-
Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin serta relevansinya dengan
hukum keluarga islam kontemporer.

Di dalam merumuskan suatu hukum pastinya setiap ulama memiliki
karakteristik tersendiri. Dengan sistem metodologi istinbatnya sendiri atau
dengan metode yang di pakai dalam suatu madzhab tertentu untuk
mengeluarkan atau meenjadikan suatu hukum.

Terdapat kesamaan dan perbedaan kriteria kafaah yang ada dalam
kitab Minhaj At-Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin.
Yang dimana ketiga kitab ini mengakui adanya konsep kafaah baik dalam

sisi Agama maupun dalam sisi sosial
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Kriteria kafaah dalam kitab Minhaj At-Thalibin :
1. Terhindar dari ‘aib yang dapat menyebabkan khiyar,
2. Hurriyyah (Kemerdekaan)
3. Nasab (Keturunan)
4. ‘Iffah (menjaga terhadap agama)
5. Hirfah (Pekerjaan).
Dan dalam kitab /’anah At-Thalibin :
1. Hurriyyah (Kemerdekaan)
2. ‘Iffah (Menjaga terhadap agama)
3. Nasab (Keturunan)
4. Al-Din (Agama)
5. Hirfah (Terbebas dari pekerjaan yang rendah)
6. Terhindar dari aib/cacat.
Adapun dalam kitab Bugyah Al-Mustarsyidin :
1. Nasab (Keturunan)
2. ‘Iffah (Menjaga terhadap agama)
3. Hurriyyah (Kemerdekaan)
4. Hirfah (pekerjaan)
5. Akl leiiy/(Bagus akan ilmu agama/’Alim)
Secara garis besar di dalam ketiga kitab baik dalam kitab Minhaj At-
Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin terdapat kriteria
yang sama yakni Nasab (Keturunan), Hurriyyah (Kemerdekaan), Hirfah

(Terbebas dari pekerjaan yang rendah), ‘Iffah (Menjaga terhadap agama).
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Adapaun dari sisi perbedaan kriteria dari ketiga kitab tersebut terletak pada
kriteria Al-Din (Agama) dan ~kl _kiiy/(Bagus akan ilmu agama/ 'Alim).

Di dalam berkembangnya zaman, pasti Kriteria-kriteria tersebut
terdapat sisi relevan dan tidaknya ketika di terapkan di masa sekarang.
Berikut adalah kriteria yang masih dan tidak relevan ketika di
implementasikan di zaman sekarang :

A. Terhindar dari ‘aib yang dapat menyebabkan khiyar.

Di dalam ketiga kitab baik dalam kitab Minhaj At-Thalibin, I’anah
At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin terdapat kriteria terhindar/terbebas
dari cacat. Bebas dari cacat disini mengacu pada kesehatan jasmani yang
bebas dari kecacatan, termasuk kecacatan yang dapat menghalangi
hubungan seksual antara pasangan atau yang dapat menimbulkan bahaya.

Kriteria terhindar dari cacat ini ketika di implementasikan di zaman
sekarang masih sangat relevan karena terhindar dari cacat merupakan salah
satu tujuan untuk membentuk keluarga dan keturunan yang sehat, Syaikh
Muhammad Abu Zahrah menjelaskan tujuan mulia dari pernikahan menurut
Syara’ dan juga para pakar adalah reproduksi dan menjaga Manusia dari
kepunahan.”” Hal ini sesuai dengan kriteria terbebas dari cacat yang
nantinya dapat mengganggu kesehatan reproduksi seseorang Yyang

mengakibatkan terputusnya keturunan kebawah.

77 Muhammad Abu Zahroh, 'Aqd Az-Zawaj wa Asaruh. (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arobi,
1957), him. 185
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Pada dasarnya pernikahan yang bahagia adalah pernikahan yang
dapat terealisasi di dalamnya tujuan-tujuan mulia dalam Islam, diantaranya
adalah terbentuknya keturunan yang berkualitas, lahirnya generasi yang
sehat sehingga terbentuk pula kehidupan bermasyarakat dalam ikatan yang
kuat dan harmonis.

Jika salah satu pasangan adalah pasangan yang sakit, berpenyakit
penyakit menular atau penyakit genetic bahaya, ini akan dapat membawa
kepada penularan kepada anak keturunan ataupun kepada pasangannya
yang bisa jadi mengakibatkan ketidak-harmonisan dalam rumah tangga
yang menjadi salah satu akibat lahirnya perceraian dalam rumah tangga.’®

B. Hurriyyah (Kemerdekaan)

Yang dimaksud merdeka dalam ketiga kitab baik dalam Kkitab
Minhaj At-Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin adalah
perempuan merdeka hanya sebanding dengan laki-laki merdeka dan tidak
sebanding dengan laki-laki budak. Laki-laki merdeka tidak sama dengan
wanita merdeka dari aslinya. Hal ini berlandaskan pada firman Allah SWT

Surat an-Nahl ayat 75 :

2 Zo & 4105 o _g - e LSRRI L A R OO NP
Lo By, Lo 2l 245 0.2 Jo Juas Y SEle 1ale S & oo
L

@ o3alis ¥ ik o % AT 00 g e Tasg b 4 ik 588

Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah
kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu,
dengan seorang yang Kami anugerahi rezeki yang baik dari
Kami. Lalu, dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara
sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan. Apakah

8 Aiman Muhammad Ali Hatmal. “al-Fahsu al-Tibby Qobla al-Zawaj Tibbiyyan wa
Shar“iyyan wa Qanitiniyyan”, Jurnal Majallah al-Quds al-Maftihah, V. 41 (2016). hlm. 299
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mereka itu sama? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui.

Menurut penulis kriteria ini sudah tidak relevan lagi untuk
dimasukkan ke dalam kafaah. Praktik perbudakan telah dilarang dan
dihapuskan di berbagai negara belahan dunia mana pun. Artinya, konsep
kemerdekaan ini tidak lagi bermanfaat untuk dipertahankan karena adanya
perubahan tatanan hukum dan kemasyarakatan. Hal ini sepert diatur dalam
pasal 4 UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, bahwa

Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kebebasan pribadi,
pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak diperbudak,
hak untuk diakui sebagai pribadi dan persamaan dihadapan hukum,
dan hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut

adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam
keadaan apapun dan oleh siapapun.”

Namun menurut penulis kriteria merdeka disini dapat menjadi
relevan ketika beralih makna di era.modern yang erat kaitannya dengan
kriteria konsep kafa’ah dalam memilh pasangan, yaitu kebebasan antara
laki-laki dan perempuan dalam mengemukakan segala hal yang ada di
keluarga selama hal tersebut tidak melanggar hak dan kewajiban yang ada
pada rumah tangga. kebebasan untuk melakukan sesuatu serta menentukan
pilihan hidup. Misalnya perempuan diizinkan untuk mempunyai pekerjaan
atau mempunyai pendidikan yang setinggi-tingginya. Karena hal-hal
tersebut dinilai tidak menyalahi syariat Islam selama masing-masing
pasangan menyadari dan paham terhadap kedudukan suami dan istri serta

hak dan kewajibanyang harus dilakukan.

7% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi
Manusia
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‘Iffah (menjaga terhadap agama)
Yang dimaksud ‘iffah dalam ketiga kitab di atas adalah ;
..“.L»“.u 9;»’1-{ L}""U w:l.é 7wj

“Iffah, Seorang yang Fasiq tidak setara dengan seorang wanita
yang menjaga dirinya dari hal-hal yang tidak baik”.

Di zaman modern ini tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan yang
dibangun dengan pondasi awal seperti kriteria ’Iffah (Menjaga terhadap
agama) akan terjamin lebih kuat dan aman dari ancaman kehancuran rumah
tangga. Agama disini yang dimaksud adalah kebenaran dan kelurusan
terhadap hukum-hukum agama. Orang yang bermaksiat dan fasik tidak
sebanding dengan perempuan suci atau perempuan  shalihah yang
merupakan anak salih atau perempuan yang lurus, dia dan keluarganya
memiliki jiwa agamis dan memiliki akhlak terpuji. Kefasikan orang tersebut
ditunjukan secara terang-terangan atau tidak secara terang- terangan. Akan
tetapi ada yang bersaksi bahwa dia melakukan perbuatan kefasikan. Karena
kesaksian dan periwayatan orang yang fasik ditolak. &

Adanya zaman yang terus berkembang, banyak hal-hal baru muncul
di zaman seperti sekarang ini, maka sudah waktunya untuk

kembali kepada agama serta ajaran-ajaran Islam, karena
kebahagiaan yang sebenar-benarnya terletak pada upaya dan usaha dalam
menerapkan ajaran Allah SWT. Pun dalam membangun rumah tangga,

dengan mewujudkan keluarga Islami, maka turut pula menciptakan

8 Wahbah. Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhu. Beirut: Dar al-fikr, 1986. him. 226
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keharmonisan dalam keluarga, saling pengertian, dan adanya kesepadanan
(se-frekuensi) sangat penting untuk mewujudkan keturunan yang baik, yang
nantinya dapat mendorong generasi Islam untuk lebih kuat, mulia, serta
moral yang baik.

Dalam memilih pasangan hidup, selain berpedoman pada kriteria
konsep kafa’ah hendaknya juga mengukur dan mempertimbangkan baik
buruknya calon pasangan, bukan hanya dalam masalah keduniawian saja
tetapi juga harus mempertimbangkan masalah akhiratnya sehingga kita juga
harus berfikir secara mustanir (cemerlang).

D. Nasab (Keturunan)

Sejatinya yang dimaksud dengan keiteria nasab dalam ketiga kitab
yang penulis kaji adalah Mereka yang berasal dari Arab terbagi menjadi dua
kelompok, yang disebut sebagai "Arab" dan "bukan Arab". Ini karena
bangsa Arab dipandang lebih tinggi dari pada bangsa lain, dan orang Arab
senang membanggakan keturunannya. Jalinan yang menghubungkan antara
seseorang dengan nenek moyangnya. Seorang perempuan yang mengetahui
keturunannya hanya akan setara dengan yang berketurunan sepertinya.
Adapun orang yang tidak jelas keturunannya tidak akan setara dengannya,
karena itu akan menimbulkan kehinaan baginya dan keluargannya.®

E. Hirfah (Pekerjaan)

81 Muhammad Thalib, “Manajemen Keluarga Sakinah”, (Yogyakarta: Pro-U Media,
2007) 127.
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Menurut ketiga kitab baik dalam kitab Minhaj At-Thalibin, 1’anah
At-Thalibin maupun Bugyah Al-Mustarsyidin seorang perempuan dan
keluarga yang memiliki pekerjaan yang dihormati tidak sekufu* dengan laki-
laki yang memiliki pekerjaan yang kasar. Hirfah (Pekerjaan) termasuk ke
dalam kriteria dari kafaah dengan berlandaskan pada hadist Nabi
Muhammad SAW :

and g o) vy e 81 Joo B Sy B JG e ) 0

4 ol o3lul (39 WS ol Lalremg 51 VI 20 st rans sk LsT

B2 akatin Wiy i ot Blan 8 il i Aals Wy Flo il 08ty ey
"Dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah bersabda: Orang Arab

adalah kufu" bagi lainnya, orang Mawali kufu dengan Mawali lainnya
kecuali tukang jahit dan bekam”. (HR. Al Bazaar).

Apabila di kaitkan dengan kondisi di zaman sekarang, Kriteria ini
masih relevan ketika di jadikan dasar dalam penentuan pemilihan pasangan.
Apabila diantara kedua calon mempelai terdapat ketidakseimbangan dalam
hal hirfah dikhawatirkan terjadi konflik dalam rumah tangga yang di mata
wali karena hal-hal kecil yang sebenarnya bersumber dari masalah
ketidaksetaraan dari hirfah itu sendiri.

Dengan demikian, jika kedua mempelai memiliki profesi yang se-
setara maka akan terwujud kehidupan yang sejahtera. Meskipun pada
realitanya ada sebuah pernikahan yang tanpa mengikuti syarat kufu’ dalam
segi hirfah juga dapat bertahan dengan sangat bahagia. Wanita yang

memiliki profesi terhormat seperti, hakim tidak sebanding dengan laki-laki

8 Al-Hafidh lbnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, diterjemahkan H. Mahrus Alj,
Terjemahan Bulughul Maram no. 1031, him. 429
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yang pekerja kasar, seperti kuli, pedagang kaki lima dan pembanturumah
tangga. Demikian, tradisi masyarakat pada umumnya mengkualifikasikan
pekerjaan rendah dan terhormat karena berkaitan dengan kualitas nasab.%?
Al-Din (Agama)

Agama merupakan pondasi terbentuknya keluarga yang bahagia.
Mengenai kriteria kafaah dalam hal agama yang sudah diterangkan dalam

Al-Qur’an QS. Al-Bagarah ayat 221 :

‘9’&“ Y}VS:M»‘;) ﬂwy&”}”“/yju‘y@gﬁw\ky‘ﬁ‘jj
‘j\;\j‘L;jdg'c“g&;jj‘{;{:;.“\p}?ﬂdﬁ}dywj%ﬁé;;gg" S\
Q) 5335 23l G B30 waradly ) 58 g

Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka
beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu.
Jangan pula kamu menikahkan laki-laki—musyrik (dengan
perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba
sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik
meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
mengambil pelajaran.

Kriteria ini hanya terdapat dalam kitab 7’anah At-Thalibin
sedangkan dalam kedua kitab baik Minhaj At-Thalibin atau Bugyah Al-
Mustarsyidin tidak menyertakan kriteria ini, yang ada adalah kriteria Iffah
(Menjaga terhadap agama). Menurut penulis, Karena kesamaan dalam hal
agama sudah menjadi keharusan dalam sebuah pernikahan maka tidak perlu

di tambahkan dalam kriteria kafaah.

8 Wahbah. Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhu. Beirut: Dar al-fikr, 1986. him. 227



71

Agama merupakan kriteria dari kafaah yang paling urgensi dan
sangatlah relevan di antara sekian banyaknya kriteria kafaah. Pertimbangan
dalam hal agama bukan hanya pribadi seseorang yang akan melakukan
perkawinan. Tapi dilihat dari anggota keluarga dari ayah keatas. Di
Indonesia, secara yuridis formal, perkawinan diatur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. Kedua
produk perundang-undangan ini mengatur masalah-masalah yang berkaitan
dengan perkawinan termasuk perkawinan beda agama. Dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal
2 ayat (1) disebutkan:

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu."8*

Dalam rumusan ini diketahui bahwa tidak ada perkawinan di luar
hukum masing-masing agama dan kepercayaan. Hal ini jika tidak di
terapkan maka bisa berdampak pada keharmonisan keluarga. Sebab, tujuan
menikah salah satunya karena ingin membangun keluarga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah. Bagi pasangan yang beda agama tersebut, berpotensi
hidup bersama tanpa dibarengi dengan kenyamanan. Alasannya karena
keduanya masih merasa bahwa agama yang dianut masing-masing sama-
sama benar. Sehingga, keduanya tetap mempertahankan agama yang

dipercayanya masing-masing.

8 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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G. alalb iy (Bagus akan ilmu agama/’ Alim)

Kriteria a=lb JW&3SY) (Bagus akan ilmu agama/’Alim) hanya terdapat
dalam kitab Bugyah Al-Mustarsyidin. Menurut penulis, Kriteria ini masih
relevan ketika di implementasikan untuk menjadi tolak ukur dalam
pemilihan pasangan karena keilmuan seseorang menjadi penting guna
terciptanya keluarga yang baik seharusnya di awali dengan personality.
Setiap pasangan baik di lihat dari bagaimana dia berfikir dan berperilaku
yang akan membawa kepada hal yang baik. Mayoritas ulama tidak terlalu
spesifik menyatakan bahwa kepintaran fikiran dalam urusan agama menjadi
kriteria kafaah namun jumhur ulama hanya menjadikan kriteria al=lb oLy
(Bagus akan ilmu agama/’Alim.) sudah masuk dalam kriteria agama dan
‘Iffah.

Melihat dari keutamaan ilmu yang sangat besar maka kriteria ini
mengalahkan keutamaan nasab dan segenap keutamaan yang selainnya.
Sehingga, Seorang ‘alim adalah sekufu dengan perempuan yang manapun
juga, apapun nasab perempuan itu, meskipun laki-laki ‘alim itu nasabnya
tidak terpandang. Dan juga seorang alim sekufu dengan perempuan
manapun, meskipun perempuan itu kaya sementara laki-lakinya miskin.
karena kemuliaan ilmu lebih tinggi daripada kemuliaan kekayaan.
Sesungguhnya Nabi SAW telah menikahkan kedua puterinya dengan
Utsman ibn Affan. Beliau SAW juga telah menikahkan Abu al-Ash ibn al-

Rabi’ dengan Zainab, puteri beliau. Padahal Utsman dan Abu al-Ash adalah
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keturunan Abdul Syams. Beliau SAW juga telah menikahkan Umar dengan
puterinya, Ummu Kaltsum, padahal Umar adalah seorang Adawi®
Seorang laki-laki berilmu kafa’ah (sepadan) untuk setiap
perempuan. Syaikh Muhammad Ismail Al- Mugaddam berkata di dalam
kitabnya, Hendaknya diketahui bahwa para fugaha yang bersikap keras
dalam mensyaratkan kesekufuan bahwa :
Seorang laki-laki berilmu sekufu bagi setiap perempuan, berapa pun
umur perempuan itu. Meskipun si laki-laki tidak mempunyai nasab

yang terkenal. Yang demikian itu karena kemuliaan ilmu
berada diatas nasab dan segenap bentuk kemuliaan.®

8 Sayyid Sabig. Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, 1983) Il : 146.
8 Muhammad Ahmad Ismail Mugaddam. Audatul Hijab. (Iskandariyah: Daar Al Qimmah
Al limiyah,2004.) 1I: 253



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan temuan analisis penelitian ini, penulis
dapat mencapai beberapa kesimpulan, di antaranya :

1. Penelitian ini menjabarkan konsep kafaah didalam ketiga kitab yakni kitab
Minhaj At-Thalibin, I'anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin yang
dimana ketiga kitab ini mengakui adanya konsep kafaah baik dalam sisi
Agama maupun dalam sisi sosial. Kriteria dalam kitab Minhaj At-Thalibin :
Terhindar dari ‘aib yang dapat menyebabkan ~khiyar, Hurriyyah
(Kemerdekaan), Nasab (Keturunan), Iffah (menjaga terhadap agama),
Hirfah (Pekerjaan). Dan dalam kitab I’anah At-Thalibin : Hurriyyah
(Kemerdekaan), ‘Iffah (Menjaga terhadap agama), Nasab (Keturunan), Al-
Din (Agama), Hirfah (Terbebas dari pekerjaan yang rendah), dan Terbebas
dari aib. Adapun dalam kitab Bugyah Al-Mustarsyidin : Nasab
(Keturunan), ‘Iffah (Menjaga terhadap agama), Hurriyyah (Kemerdekaan),
Hirfah (pekerjaan), ezl JleidY! (Bagus akan ilmu agama/’ Alim).

2. Secara keseluruhan kesetaraan atau kafaah dalam kitab Minhaj At-Thalibin,
I’anah At-Thalibin dan Bugyah Al-Mustarsyidin Terdapat tujuh Kriteria
yaitu Kkriteria  Nasab (Keturunan), Hurriyyah (Kemerdekaan), Iffah
(menjaga terhadap agama), Al-Din (Agama), Hirfah (Pekerjaan), Terhindar
dari ‘aib yang dapat menyebabkan khiyar, Jiiy) 2l-lb (Bagus akan ilmu

agama/’Alim). Namun dari tujuh Kkeriteria tersebut kriteria
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Hurriyyah (Kemerdekaan) sudah tidak relevan lagi diterapkan pada zaman
sekarang. Jadi, hanya ada enam kriteria kafa’ah yang masih relevan di
zaman sekarang guna mewujudkan tujuan utama pernikahan yakni Nasab
(Keturunan), ‘Iffah (menjaga terhadap agama), Al-Din (Agama), Hirfah
(Pekerjaan), Terhindar dari ‘aib yang dapat menyebabkan khiyar, Jkeiy) alaly

(Bagus akan ilmu agama/’ Alim).

B. Saran
Berangkat dari adanya hal tersebut, maka kebahagiaan keluarga menjadi

lebih terarah apabila yang dijadikan prioritas utama dalam memilih pasangan
adalah agama serta akhlak yang baik. Adapun kriteria lainnya seperti harta,
pekerjaan, dan tidak cacat merupakan kriteria tambahan yang dinilai mampu un-

tuk meminimalisir perbedaan yang sering terjadi pada bahtera rumah tangga.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap
2. NIM
3. Tempat/Tgl. Lahir
4

. Alamat Rumah

5. Nama Ayah
6. Nama lbu
B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. SD/MI, tahun lulus
b. SMP/MTs, tahun lulus :
c. SMA/MA, tahun lulus :
d. S1, tahun masuk

2. Pendidikan Non Formal

. Fikri Musyafa

1917302147

: Kebumen, 10 Juni 1997.

: Dusun Dukuh RT 02/RW 02, Desa

Karangtanjung, Kecamatan Alian, Kabu
paten Kebumen

: Zuhdi Jazuli (Almarhum)
: Siti Asriyah

: SDN 1 Karang Tanjung , 2010

MTs N 2 Kebumen, 2013
MA Al-Iman Bulus Purworejo, 2017

: 2019

a. Pondok Pesantren Al-Iman, Gebang, Purworejo

b. Pondok Pesantren Lirboyo

, Kediri

Purwokerto, 22 Desember 2023

Fikri Musyafa
1917302147



